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ABSTRAK

RAHMATIA DAHA. 2021, Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui Pemanfaatan
Lingkungan Sebagai Media dalam Pembelajaran di Kelas 1V SD Negeri Longka
Kabupaten Gowa Tahun Ajaran 2020/2021. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Nasrah dan Amni Amai.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah 1) Guru masih dominan
menggunakan metode ceramah. 2) Murid merasa bosan dan kurang tertarik untuk
belajar [PA. 3) Murid segan untuk berkomunikasi tentang pembahasan yang sedang
dibahas, baik kepada guru maupun antar murid. 4) Hasil belajar murid masih rendah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action Reaserch)
model spiral dari Kemmis dan Taggart yang terdiri dari dua siklus dimana setiap
siklus dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. Fokus penelitian ini adalah 1)
Faktor Proses, dan 3) Faktor Hasil. Prosedur penelitian meliputi perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah murid kelas IV
yang berjumlah 21 orang. Teknik pengumpulan data melalui tes dan observasi. Data
yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif

Hasil yang dicapai secara kuantitatif yaitu: (1) Pada siklus pertama diperoleh
nilai rata-rata hasil belajar murid Kelas IV SD Negeri Longka Kabupaten Gowa yaitu
57,1 (2) Pada siklus kedua diperoleh nilai rata-rata hasil belajar murid kelas IV SD
Negen Longka Kabupaten Gowa lebih tinggi yang mencapai 84,3, Aktivitas belajar
murid juga mengalami Meningkatkan. Pada siklus I skor rata-rata aktivitas belajar
murid yaitu 58,5, sedangkan pada siklus II skor rata-rata aktivitas belajar murid
mencapai 63. Ketuntasan belajar [PA murid kelas IV SD Negeri Longka Kabupaten
Gowa juga mengalami Meningkatkan. Pada siklus I, dari 9 (43%) murid mencapai
ketuntasan belajar, sedangkan pada siklus II sebanyak 18 (85,7%) murid mencapai
ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar klasikal tercapai. Hal ini berarti ketuntasan
belajar pada siklus IT tercapai secara klasikal karena jumiah murid yang tuntas
mencapai 85 %.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, dapat disimpulkan hasil belajar
IPA murid kelas IV SD Negeri Longka Kabupaten Gowa melalui pemanfaatan
lingkungan sebagai media mengalami Meningkatkan.

Kata Kunci : Aktivitas Belajar, Hasil Belajar [PA, Pemanfaatan Lingkungan Sebagai
Media..
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan satu hal yang penting dalam kehidupan manusia
dan bangsa, karena maju mundurnya svatu bangsa dan negara ditentukan oleh
pendidikan. Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang terencana, terprogram
dan berkesinambungan secara optimal (Darwanto, 2017:89) Dengan demikian
dapat dipahami bahwa pendidikan dapat memajukan suatu bangsa dan negara
bahkan dapat memundurkannya. Jadi pendidikan itu merupakan suatu usaha yang
direncanakan dalamn pembelajaran.

Educators have an important role in shaping human resources lo

become more qualified, so that learning in the mastery of science

and technology must be better.

Artinya: Pendidik memiliki peran penting dalam membentuk

sumber daya manusia menjadi lebih berkualitas, sehingga

pembelajaran di penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi harus

lebih baik (Mamonto, 2021:56-62)

Pembelajaran di kelas harus disesuaikan untuk menekankan pada keaktifan
murid serta suasana pembelajaran yang menyenangkan. Sehingga, mereka
termotivasi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran inovatif dapat mendorong
guru dan murid unfuk selalu mengembangkan cakrawala ilmu pengetahuan
mereka dan menerapkanya dalam kehidupan, sehingga mereka menjadi manusia
kreatif (Qunarti, 2013:33) dengan berkembangnya teknologi informasi yang sudah

merambah ke dunia pendidikan khususnya sekolah, guru dituntut lebih kreatif dan




inovatif dalam mengembangkan dan memanfaatkan teknologi maupun lingkungan
yang ada dalam pembelajaran IPA.

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam merupakan kegiatan pembelajaran
yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar melalui interaksi antar
murid, murid dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya mencapai
kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui
penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada murid,
pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai murid
(Sarwanto, 2014:32).

Pembelajaran 1lmu Pengetahuan Alam untuk tingkat sekolah dasar
berfungsi untuk menguasai konsep dan manfaat llmu Pengetahuan Alam dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam perlu memadukan
antara prinsip llmu Pengetahuan Alam dan model pembelajarannya (Sarwanto,
2014:33) Guru perlu memiliki penguasaan yang memadukan prinsip belajar
mengajar, serta menguasai berbagai metode dan model dalam pembelajaran
sehingga diharapkan hasil belajar murid dapat meningkat.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan selama peneliti mengajar
di kelas IV SD Negeri Longka Kabupaten Gowa, pada saat proses belajar
mengajar yang berlangsung, diketahui bahwa murid kurang aktif dalam proses
pembelajaran, karema gurn kurang menggunakan media ataupun model
pembelajaran yang bisa membuat murid lebih bersemangat dalam proses
pembelajaran, sehingga membentuk murid yang lebih aktif dalam menanggapi

setiap permasalahan [lmu Pengetahuan Alam dan hal tersebut berakibat kepada




kemampuan yang dimiliki murid tidak tersalur dengan benar. Sedangkan dalam
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam murid dituntut untuk mengeluarkan seluruh
kemampuan yang dimiliki, guna mencapai hasil belajar yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk tingkat sekolah dasar
berfungsi untuk menguasai konsep dan manfaat Ilmu Pengetahuan Alam dalam
kehidupan schari-hari. Oleh sebab itu, guru perlu memiliki penguasaan yang
memadukan prinsip belajar mengajar. selama ini guru masih menggunakan
metode yang bersifat konvensional yang menyebabkan kurangnya hasil belajar
murid. Khususnya, murid kurang dalam aspek kognitif yang dapat dilihat dari
hasil belajar mata pelajaran IPA , banyak murid yang tidak mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) standar yakni 70. Dari 21 murid hanya ada 9
murid yang mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM), berarti hanya
43% murnid mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Selain itu, permasalahan yang timbul dalam kegiatan pembelajaran adalah
sarana belajar dan fasilitas yang ada di sekolah. Pada umumnya sarana belajar di
sekolah yang kurang lengkap dan tidak nyaman menyebabkan murid kesulitan
dalam meningkatkan hasil belajarnya karena sarana yang kurang lengkap tersebut.
Sekolah sebagai institusi pencetak generasi yang hidup di masa mendatang harus
mempunyai kepedulian terhadap perkembangan teknologi yang terjadi. Jika tidak,
maka murid akan tertinggal dengan perkembangan zaman. Murid yang terlibat
aktif dalam pembelajaran memiliki penyimpanan yang lebih baik maupun
mengembangkannya. Maka oleh karena itu, dengan kurangnya fasilitas di sekolah

maka peneliti menggunakan pemanfaatan lingkungan sebagai media dalam




pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk lebih bermakna disebabkan para
murid dihadapkan langsung dengan peristiwa dan keadaan yang sebenarnya dapat
dipertanggung jawabkan. Guru juga berharap murid akan lebih akrab dengan
lingkungan sehingga menumbuhkan rasa cinta akan lingkungan sekitar.

llmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran di SD yang
dimaksudkan agar murid mempunyai pengetahuan tentang alam sekitar. Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) yang merupakan hasil kegiatan manusia berupa
pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar
yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah. Proses
itu antara lain: penyelidikan, penyusunan, dan pengujian gagasan (Nasrah, 2019
94-102).

Hakikat dan tujuan pembelajaran IPA diharapkan dapat memberikan
antara lain, kesadaran akan keindahan dan keteraturan alam untuk meningkatkan
keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, pengetahuan tentang dasar dani
prinsip dan konsep, fakta yang ada di alam, hubungan saling ketergantungan dan
hubungan antara sains dan teknologi, keterampilan dan kemampuan untuk
menangani peralatan, memecahkan masalah dan melakukan observasi (Marlina,
2012).

Penelitian terdahulu yang dilakukan dengan metode penelitian tindakan
kelas dilakukan oleh Dian Andriani dan Wisnu Adi Wibowo dkk menunjukkan
bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan media pemanfaatan lingkungan
dapat meningkat hasil belajar murid. Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan

Rosmawati terhadap murid kelas IV SDN Tegalsari Girimulyo Kulon Progo



menunjukkan bahwa penggunaan media pemanfaatan lingkungan sangat efektif
untuk digunakan dalam meningkatkan hasil betajar murid (Nasrah, 2019: 94-102),

Efriani, Lestari M.P Alibasyah, dan Ritman Ishak Paudi (2018)
menyebutkan bahwa pemanfaatan lingkungan alam sekitar akan menarik minat
murid unfuk belajar, sebab murid dihadapkan langsung dengan keadaan dan
situasi yang sebenarnya, hal ini disebabkan lingkungan sekitar menyediakan
sumber belajar yang sangat beragam dan banyak pilihan, hal ini akan memberikan
kebebasan penuh kepada murid untuk mengkostruksi sendiri pengetahuan
sehingga materimateri yang dipelajart dapat tertanam dengan baik.

Pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran merupakan kegiatan
pembelajaran yang paling dekat dengan murid. Lingkungan sifatnya relative
menetap, oleh karena itu jenis lingkungan ini akan lebih mudah dikenal
dan dipelajari oleh murid (Marlina, 2012). Dengan mempelajari Tumbuhan
melalui pemanfaatan lingkungan alam diharapkan murid dapat tebih memahami
gejala-gejala alam yang terjadi dalam kehidupannya sehari-hari. Melalui interaksi
langsung dengan lingkungan dan alam sekitar akan menimbulkan penghayatan
baru dalam diri murid tentang keterkaitan antar berbagai lingkungan. Berdasarkan
latar  belakang di  atas  penulis perlu  membuat penelitian  lebih
lanjut untuk mengetahui keadaan lebih lanjut dengan judul “Meningkatkan Hasil
Belajar IPA Melalui Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Media dalam
Pembelajaran di Kelas IV SD Negeri Longka Kabupaten Gowa Tahun

Ajaran 2020/2021”,




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimanakah pemanfaatan lingkungan
sebagai media dalam pembelajaran di kelas dapat meningkatkan hasil belajar IPA
pada murid kelas IV SD Negeri Longka Kabupaten Gowa Tahun Ajaran
2020/20219”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar [PA melalui pemanfaatan lingkungan
sebagai media murid kelas IV SD Negeri Longka Kabupaten Gowa Tahun Ajaran
2020/2021.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi/acuan yang
dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran.
b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi
pelaksanaan penelitian lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Murid: Dapat peningkatan hasil belajar murid secara keseluruhan
terutama murid yang mempunyai hasil belajar yang masih rendah

dalam mata pelajaran IPA.



b. Bagi Peneliti: Hasil penelitian dapat menambah pengalaman dan
pengetahuan khususnya dalam mencari model pembelajaran yang
sesuai dengan materi pelajaran [PA.

c¢. Bagi Guru: Dapat memperbaiki dan peningkatan hasil belajar IPA di
kelas sehingga permasalahan yang dihadapi oleh murid maupun oleh
guru dapat diminimalkan.

d. Bagi Sekolah: Memberikan sumbangan yang positif terhadap
kemajuan sekolah serta memberikan masukan dalam mengefektifkan
pembinaan dan pengelolaan proses belajar mengajar dalam

pelaksanaan pendidikan.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Belajar
a. Pengertian Belajar

Sebagai suatu proses, belajar selalu mendapat tempat yang luas dalam
berbagai displin ilmu yang berkaitan dengan uwpaya pendidikan, belajar
merupakan kata kunci dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa
belajar yang sesungguhnya tak pernah ada pendidikan, misalnya psikologi
pendidikan dan psikologi belajar.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang
Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar murid secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara,

Karwono (2011: 85) menyatakan bahwa “Belajar merupakan
pengolahan informasi dalam rangka membangun sendiri prngetahuannya.
Keberhasilan individu dalam mengolah informasi merujuk pada kesiapan
dan kematangan dalam perkembangan kognitifnya”. Belajar adalah berusaha
memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, merubah tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Berdasarkan pendapat Piaget,

dalam proses belajar yang terpenting adalah bagaimana murid atan pembelajar




mampu mengembangkan dan mengolah sendiri pengetahuan atau informasi
yang diterimanya, sehingga kemampuan yang akan diterimanya akan jauh
lebih matang dan lebih berkembang terutama dalam aspek kognitif.

Sedangkan Riyanto (2012: 5) berpendapat bahwa belajar adalah
suatu perubahan dalam pelaksanaan tugas yang terjadi sebagai
hasil dari pengalaman dan tidak ada sangkut pautmya dengan
kematangan rohaniah, kelelahan, motivasi, perubahan dalam
situasi stimulus atan faktor-faktor samar lainnya yang tidak
berhubungan langsung dengan belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
belajar adalah sikap sadar seseorang untuk berusaha mendapatkan informasi
dengan tujuan merubah tingkah laku, pemikiran, dan kehidupannya
berdasarkan pengalaman yang telah diperoleh.

b. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Menurut Suprijono
(2013: 5) bahwa hasil belajar adalah:

a. Informasi yang verbal, yaitu kapabilitas
mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan
maupun tertulis, Kemampuan merespon secara spesifik
terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak
memerlukan manipulast simbol, pemecahan masalah maupun
penerapan aturan.

b.  Keterampilan  intelektual, yaitu kemampuan
mempresentasi- kan konsep dan lambang. Kemampuan
intelektual terdin  dari kemampuan mengategorisasi,
kemampuan analitis-sistesis fakta-konsep dan mengembangkan
prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan
kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

c. Strategi  kognitif,  yaitu  kecakapan  menyalurkan
dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini
meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam pemecahan
masalah,
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d. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan
serangkaian gerak jasmani dalam urusan koordinasi, sehingga
terwujud otomatisme gerak jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa

kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai.

Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai

standar perilaku.

Kegiatan akhir dalam proses pembelajaran adalah proses evaluasi yang
bertyjuan untuk mengetahui hasil belajar yang telah diperoleh mund.
Menurut Sudjana (2012: 22) hasil belajar merupakan kemampuan yang
dimiliki murid setelah menerima pengalaman belajamya atau tujuan
instruksional. Hasil belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku dalam
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang diperoleh dalam jangka waktu yang
lama (Susiloningsih, 2016)

Berdasarkan pengertian hasil belajar dan pendapat para ahli di atas,
penelitt menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang bukan
hanya mengenai salah satu aspek melainkan perubahan perilaku secara
keseluruhan (kognitif diukur degan cara memberikan soal tes di setiap ahir
siklus, afektif dan psikomotor diukur dengan cara memberikan skor pada tiap
aspek di setiap pertemuan pembelajaran).

c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Manusia dalam usahanya selalu menginginkan sesuatu hal yang lebih
baik dan sebelumnya. Demikian pula dalam proses pembelajaran, tiap manusia
menginginkan hasil belajar yang lebih baik. Konsekuensinya dari keinginan

tersebut terdiri dari dua hal yaitu berhasil atau tidak berhasil.
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Menurut Zulkifli (2016: 10) bahwa ada beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi hasil belajar yaitu a) faktor yang berasal dari diri sendiri, b)

faktor yang berasal dari luar. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai

berikut:

1. Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal factor) yaitu :

a.

Faktor jasmani baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh,
misalnya penglihatan, pendengaran dan sebagainya.

Faktor psikologis, terdiri dari kecerdasan, bakat, sikap, kebiasaan,
minat, motivasi, emosi, dan penyesuaian diri

Faktor kematangan fisik maupun psikis, seperti perkembangan

otak, disiplin dan lainnya.

2. Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal factor) yaitu :

a. Faktor sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan

sekolah dan lingkungan masyarakat, faktor sosial juga sangat
mempengaruhi  hasil belajar murid misalnya cara orang fua
mendidik keadaan ekonomi dan begitupun lingkungan tempat
tinggal mereka.

Faktor adat istiadat yaitu adat kebiasaan, ilmu pengetahuan,
teknologi, kesenian juga sangat berpengaruh dalam hasil belajar
murid .

Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar

murid .
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan faktor

eksternal.

2. Media Pembelajaran
a. Definisi Media Pembelajaran

Media merupakan perantara atau pengantar pesan. Asyad (2013:3)
menyatakan bahwa:

Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi,

atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat murid

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam

pengertia i, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan

media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar

mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis,

atau elektronis unfuk menangkap, memproses, dan menyusun

kembali informasivisual dan verbal

Sudiman (2012:6) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis
komponen dalam lingkungan murid yang dapat merangsangnya untuk belajar.
Apapun batasan yang diberikan, ada persamaan di antara batasan tersebut yaitu
bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat serta perhatian murid sedemikian rupa sehingga proses
belajar terjadi.

Pangewa (2012:169) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan (message), merangsang pikiran,

perasaan, perhatian dan kemauan murid sehingga dapat mendorong terjadinya

proses belajar pada dirinya.
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Sanjaya (2016:163) mengemukakan

Media pembelajaran adalah seluruh alat dan bshan yang dapat
dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi,
buku, Koran, majalah, dan sebagainya. Alat-alat seperi radio dan
televisi kalau digunakan dan diiprogramkan untuk pendidikan maka
merupakan media pembelajaran.

Dari beberapa definisi tentang media di atas, dapat disimpulkan bahwa
media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau
informasi dari pengirim kepada penerima. Sedangkan media pembelajaran adalah
seperangkat benda atau alat yang berfungsi sebagai pembawa informasi
instruksional yang digunakan sebagai “pembantu” fasilitator atau pengajar (guru)
dalam berkomunikasi dan berinteraksi dalam suatu proses penyampaian materi
pembelajaran kepada murid.

b. Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar, terutama
untuk tingkat SD, sangat penting karena pada masa ini murid masih berpikir
konkret, belum mampu berpikir abstrak. Kehadiran media sangat membantu
mereka dalam memahami konsep tertentu, yang tidak atau kurang mampu
dijetaskan dengan bahasa. Ketidak mampu guru menjelaskan sesuatu bahan itulah
dapat mewakili oleh peranan media (Djamarah, 2015:137)

Dari hal tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media
pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran ini guru berharap murid
akan lebih cepat memahami apa yang di jelaskan guru karena lingkungan lebih
dekat dengan murid sehingga murid cepat memahami dan menembuhkan rasa

cinta akan lingkungan sekitarnya.
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¢. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Benda-benda alamiah yang dapat dihadirkan dengan mudah ke sekolah
atau dapat ditunjuk langsung merupakan media pandang yang cukup efektif untuk
digunakan, misalnya alat-alat sekolah, alat olah raga, dan benda-benda disekitar
lingkungan (Syamsul, 2014)

Secara umum media pembelajaran dapat dibagi menjadi tiga jenis, yang
menjadi pandangan, media dengar, media dengar-pandang dan gambar, Media
pangan dapat berupa benda-benda alamiah, orang kejadian; tiruan benda-benda
alamiah, orang dan kejadian; dan gambar benda-benda alamiah, orang dan
kejadian (Fathurrahman, 2016:67)

Berdasarkan kutipan diatas menjelaskan bahwa jenis-jenis media
pembelajaran yang digunakan oleh guru dealam suatu proses belajar mengajar
dapat mengontro] dan mengatur waktu belajar murid secara maksimal, dan lebih
dari itu juga dapat membangkitkan motivasi belajar murid disamping itu bahan
bahan belajar dapat diulangi sesuai dengan kebutuhan atau disimpan untuk
digunakan pada saat yang lain. Kemudian dari itu media juga dapat menampilkan
objek yang sulit di amati oleh mata telanjang, misalnya mempelajari tentang
bakteri dengan menggunakan mikroskop.

d. Fungsi Media Pembelajaran
Proses belajar mengajar, fungsi media menurut Nana Sudjana (2016)

yakni:
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a. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan merupakan fungsi
tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendiri sebagai alat bantu untuk
mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif.

b. Penggunaan media pengajaran merupakan bagian yang integral dari
keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa media pengajaran merupakan
salah satu unsur yang harus dikembangkan guru;

¢. Media dalam pengajaran, penggunaannya bersifat integral dengan tujuan dan
misi pelajaran;

d. Penggunaan media dalam pengajaran bukan semata-mata sebagai alat hiburan
yang digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar supaya lebih
menarik perhatian murid;

¢. Penggunaan media dalam pengajaran lebih di utamakan untuk mempercepat
proses belajar mengajar dan membantu murid dalam menangkap yang
diberikan guru,

f. Penggunaan media dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi mutu
belajar mengajar..

Menurut Ahmadi (2015) fungsi media dapat memenuhi tiga fungsi utama
apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok
pendengar yang besar jumlahnya, yaitu: (1) Memotivasi minat atau tindakan (2)
Menyajikan Informasi. (3) Memberi intruksi. Untuk memenuhi fungsi motivasi,
media pembelajaran dapat direalisasikan dengan teknik drama atau hiburan. Hasil
yang diharapkan adalah melahirkan minat dan merangsang para murid atau

pendengar untuk bertindak (turut memikul tanggung jawab, melayani secara
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sukarcla, atau memberikan sumbangan material). Pencapaian tujuan akan
mempengaruhi sikap, nilai dan moral.

Dari wraian di atas dapat disimpulkan beberapa fungsi media pembelajaran
di antaranya pembelajaran akan lebih menyenangkan dan menarik perhatian
murid. Hal ini dapat menumbuhkan motivasi belajar. Dengan demikian,
pembelajaran akan lebih bermakna dan dapat lebih dipahami oleh murid serta
memungkinkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

3. Himu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Pengertian IPA

Sistematis (teratur) artinya pengetahuan itu tersusun dalam suatu sistem,
tidak berdiri sendiri, satu dengan vyang lainnya saling berkaitan, saling
menjelaskan  schingga seluruhnya merupakan satu kesatuan yang utuh.
Sedangkan berlaku umum artinya pengetahuan itu tidak hanya berlaku atau oleh
seseorang atau beberapa orang dengan cara bereksperimentasi yang sama akan
memperoleh hasil yang sama atau konsisten.

Menurut Samatowa (2016:2) Imu Pengetahuan Alam membahas
tentang  gejala-gejala  alam yang disusun  secara  sistematis yang
didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia.
IPA berhubungan dengan alam, tersusun secara teratur dan terdiri dari observasi
dan eksperimen.

Menurut Trianto (2011:137) secara umum IPA meliputi tiga bidang
ilmu dasar, yaitu biologi, fisika, dan kimia. Fisika merupakan salah satu

cabang dari [PA, dan merupakan ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-
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langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian
hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan
konsep. Selanjutnya Samatowa (2016: 3) menyatakan bahwa IPA tidak hanya
merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup, tetapi
merupakan cara kerja, cara berpikir, dan cara memecahkan masalah.
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan’ Alam khususnya di sekolah dasar
bertujuan untuk membantu murid dalam memperoleh ide, pemahaman, dan
keterampilan (life skill) essensial sebagai warga negara sehingga murid dapat
mengaitkan konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. (Samriani, 2014)

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pendidikan
IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi murid untuk mempelajari diri sendiri
dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih  lanjut  dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.
b. Tujuan Pembelajaran IPA

Menurut Muslich (2017: 109) menjelaskan bahwa pembelajaran IPA
SD/MI bertujuan agar murid:

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan YME
berdasarkan keberadaan, keindahan dan Kketeraturan alam
ciptaan-Nya.

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep

IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.
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. Peningkatan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam dan
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan,
d. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan [PA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau
e mz:émbmgkm keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.
4. Pemanfaatan Lingkungan pada Materi Tumbuhan dalam Pembelajaran
IPA
Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan dan murid duduk
dikelas berjam-jam, sehingga motivasi belajar murid akan lebih tinggi, hakikat
belajar akan lebih bermakna sebab murid dihadapkan langsung lapangan dengan
situasi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami. Bahan-bahan yang dapat
dipelajari lebih kaya serta lebih faktual sehingga sebenarnya lebih akurat.
Kegiatan belajar lebih komprehensif dan lebih aktif sebab dapat dilakukan dengan
berbagai cara seperti mengamati, bertaya atau wawancara, membuktikan atau
mendemontrasikan, menguji fakta, dan lain-lain; Sumber belajar menjadi lebih
kaya sebab lingkungan yang dapat dipelajari bias beraneka ragam seperti
lingkungan sosial, lingkungan alam, lingkungan buatan, dan lain-lain,dan murid
dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang ada di
lingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi yang asing dengan kehidupan
sekitarnaya, serta dapat memupuk rasa cinta akan lingkungan.
Pemanfaatan lingkungan sosial sebagai media pembelajaran adalah

kegiatan pembelajaran di SD/MI sebaiknya dimulai dari lingkungan yang terkecil

atau paling dekat dengan murid. Lingkungan sifatnya relative menetap, oleh
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karena itu jenis lingkungan ini akan lebih mudah dikenal dan dipelajari oleh
murid. Dengan mempelajari tumbuhan melalvi pemanfastan lingkungan alam
diharapkan murid dapat lebih memahami gejala-gejala alam yang terjadi dalam
kehidupannya sehari-hari (Fathurrahman, 2016 : 66-67) Melalui interaksi
langsung dengan lingkungan dan alam sekitar akan menimbulkan penghayatan
baru dalam diri murid tentang keterkaitan antar berbagai lingkungan. Pemanfaatan
lingkungan pada materi tumbuhan menurut peneliti adalah untuk memudahkan
murid dalam pembelajaran karena lingkungan murid dihadapkan langsung ke
alam nyata.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang serupa yang telah dilakukan oleh:

1. Apni Ristiyanti (2013) Pemanfaatan Lingkungan sebagai Media
Pembelajaran Geografi pada Murid Kelas X diSMA Negeri 1 Kesesi
Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran 2012/2013. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa murid dapat mengenal langsung lingkungan sekolah
dalam materi atmosfer seperti mengamati dan menghitung suhu udara,
kelembaban udara dan angin, pembelajaran dengan menggunakan media
lingkungan murid berpengaruh terhadap hasil belajar murid dengan
kriteria nilai “ Baik™ yaitu dengan presentase nilai 88.235%, faktor-faktor
yang menghambat dari pemanfaatan lingkungan adalah waktu yang
singkat dan cuaca yang mendukung pada materi atmosfer.

2. Muzria M. Lamasai, Mestawaty As. A., dan Ritman Ishak Puadi (2017)

Pemanfaatan Lingkungan Alam Sekitar Sebagai Sumber Belajar Dalam
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Meningkatkan Hasil Belajar [IPA Murid Kelas III SDN 10 Gadung. Hasil

penclitian menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan alam sekitar

sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar IPA murid kelas

I1I SDN 10 Gadung Kab. Buol.

3. Efriani, Lestari M.P Alibasyah, dan Ritman Ishak Paudi (2018)
Meningkatkan Hasil Belajar Murid Pada Pelajaran TPA Melalui
Pemanfaatan Lingkungan Alam Sekitar di Kelas V SDN 9 Bunobogu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tindakan siklus 1 aktivitas
murid sebesar 62,5% dan aktivitas guru 81,2% meningkat pada tindakan
siklus IT aktivitas murid sebesar 90.62% dan aktivitas guru 91,67%. Hasil
belajar murid pada tindakan siklus I yang tuntas secara individu berjumlah
16 orang dar1 25 murid sehingga diperoleh ketuntasan klasikal 64% dan
daya serap klasikal sebesar 75,2%. Pada tindakan siklus II diperoleh
ketuntasan klasikal 96% dan daya serap klasikal 91,2%. Hal ini berarti
pembelajaran pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan dengan
daya serap klasikal minimal 70% dan ketuntasan belajar klasikal minimal
75%.

Berdasarkan penelitian yang relevan di atas dapat dilihat bahwa penelitian
ini memiliki persamaan dan perbedaan, persamaannya terletak pada metode yang
digunakan yaitu sama-sama menggunakan pemanfaatan lingkungan sebagai
media, mata pelajaran dan variabel yang di gunakan sama-sama yaitu
meningkatkan hasil belajar sedangkan perbedaannya terletak pada kelas dan lokasi

sekolah yang digunakan dalam penelitian ini,
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C. Kerangka Pikir

Proses belajar mengajar yang terlaksana di dalam kelas pada
umumnya dapat menimbulkan rasa bosan murid ketika pembelajaran yang
dilaksanakan berkesan terlalu prosedural. Artinya, guru melaksanakan
pembelajaran secara sistematis padahal keadaan seperti ini umumnya tidak
diinginkan murid. Jika kondisi pembelajaran dalam kelas sebagaimana uraian di
atas, baiknya melakukan upaya untuk mengubah model pembelajaran yang
digunakan, karena bukan tidak mungkin keadaan belajar murid sebagaimana
uraian di atas salah satunya disebabkan karena model pembelajaran yang tidak
sesuai dengan keinginan dan keadaan belajar murid dalam kelas. Salah satu upaya
yang dapat ditempuh oleh guru adalah dengan pemanfaatan lingkungan sebagai
media dalam pembelajaran IPA sehingga murid dapat belajar menemukan konsep
pelajaran sec@ mandiri.

Pemanfaatan lingkungan sebagai media menuntut pro aktif murid dalam
memahami konsep materi pelajaran melalui serangkaian kegiatan mengamati hal-
hal tertentu yang menjadi fokus materi pelajaran dan kemudian coba
dideskrIPAikan oleh murid melalui pemberian contoh-contok yang relevan dan
membandingkannya dengan yang bukan contoh dari materi pelajaran. Dengan
demikian diterapkannya pemanfaatan lingkungan sebagai media pada
pembelajaran IPA murid kelas IV di SD Negeri Longka Kabupaten Gowa Tahun
Ajaran 2020/2021 hasil belajar murid dapat ditingkatkan, karena pembelajaran

ditekankan pada aspek guru, dan guru tidak lagi memonopoli proses
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pembelajaran, tetapi ada keterlibatan aktif dari murid itu sendiri. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Guru:

Kondisi Awal —* ! Murid

IPA masih rendah

Cara penyajian materi yang kurang
menarik, hanya berceramah.

Murid kurang aktif & Hasil belajar

Menerapkan

Pemanfaatan

Lingkungan
Sebagai Media

Tindakan L 5

Siklus [

Siklus II

Hasil belajar IPA

akan meningkat

Kondisi akhir f—s

Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Jika

pemanfaatan lingkungan sebagai media diterapkan, maka hasil belajar IPA pada

murid kelas IV SD Negeri Longka Kabupaten Gowa Tahun Ajaran 2020/2021

dapat meningkat”.




BAB 111

MODEL PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research). Tindakan yang diberikan adalah penerapan pemanfaatan lingkungan
sebagai media. Penelitian ini berfokus pada masalah yang dihadapi oleh guru
dalam pembelajaran Iimu Pengetahuan Alam, yakni murid kurang aktif sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajarnya dan penelitian ini juga bertujuan agar murid
menjadi aktif sehingga hasil belajar murid dapat meningkat. Cara pelaksanaan
penelitian tindakan kelas ini meliputi empat tahap menurut Arikunto (2012: 74)
yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan / observasi, dan refleksi.
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model spiral dari Kemmis dan
Taggart. Tahap-tahap penelitian tindakan kelas menurut Wiriaatmadja (2015:21)
ada empat yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Untuk lebih

Jjelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:
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Keterangan :

: Rencana Siklus 1

: Pelaksanaan Siktus 1
: Observasi Siklus 1

: Refleksi Siklus 1

: Rencana Siklus 2

- Pelaksanaan Siklus 2
: Observasi Siklus 2

: Refleksi Siklus 2

00 -1 o Lh B W R e

Gambar 3.1 Tahap-tahap penelitian tindakan kelas yang dilakukan Kemmis
dan Taggart dalam Wiriaatmaja (2015:21)

B. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Longka Kabupaten Gowa
Tahun Ajaran 2020/2021. Adapun subjek penelitian tindakan kelas ini adalah
kelas IV, dengan jumlah murid 21 orang yang terdiri dari 10 orang laki-laki dan

11 orang perempuan.

C. Fokus Penelitian

Mengingat penclitian ini mengkaji hasil belajar murid pada mata pelajaran
IPA, maka tekanan dalam penelitian ini adalah pada proses pembelajarannya.
Oleh karena itu ada beberapa faktor yang akan diselidiki yaitu:
1. Faktor Proses

Yaitu pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui pemanfaatan lingkungan

sebagai media pada mata pelajaran IPA.
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2. Faktor Hasil
Yaitu hasil yang diperoleh murid meningkat setelah pelaksanaan kegiatan
pembelajaran melalui pemanfaatan lingkungan sebagai media pada mata pelajaran

[PA.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research)
yang terbagi dalam dua siklus dengan empat tahapan yaitu: perencanaan,
tindakan, pengamatan/observasi dan refleksi sebagaimana yang ditunjukkan

gambar berikut:

PELAKSANAAN

— T~

PERENCANAAN < SIKLUS 1 ) PENGAMATAN
REFLEKS]I /

PELAKSANAAN

—-— PENGAMATAN

REFLEKSI

Gambar 3.2, Model Penelitian Tindakan Kelas (Supardi, 2016)
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1. Gambaran Umum Siklus I

Siklus I berlangsung selama 2 minggu atau 3 kali tatap muka dalam 4 tahap

sesuai dengan kriteria Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research)

yaitu tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tahap ini merupakan

suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu tindakan.

a.

1)

d)

2)

Siklus I
Tahap Perencanaan Tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah meliputi

Menelaah materi pelajaran IPA kelas IV semester 11 SD Negeri Longka
Kabupaten Gowa.

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Mendalami materi pokok dan membuat lembar kerja murid (LKS)
untuk dua pertemuan dan akan dibagikan kepada empat kelompok. LKS
yang dibuat sesuai dengan dua indikator pembelajaran yang tertera pada
RPP.

Menyiapkan format observasi untuk melihat kondisi atau keadaan
proses pembelajaran berlangsung melalui pemanfaatan lingkungan
sebagai media.

Membuat alat evaluasi berupa lembar tes yang digunakan pada akhir
siklus.

Pelaksanaan Tindakan :

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah kegiatan belajar

mengajar untuk mengimplementasikan materi dan pemanfaatan



1)

2)

3)

1)

2)

3)

4)

3)
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lingkungan sebagai media. Adapun perincian kegiatan pelaksanaan

tindakan tersebut adalah :

Kegiatan Awal

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan

dengan membaca doa belajar.

Guru menyampaikan indikator pencapaian hasil belajar.

Guru menginformasikan pemanfaatan lingkungan sebagai media yang

akan digunakan pada pembelajaran.

Kegiatan Inti

Guru memulal pembelajaran dengan menguraikan contoh masalah.

Murid diberi kesempatan menyelesaikan masalah dengan memilih atau

membangun strategi sendiri (disampaikan batasan waktu).

Guru memfasilitasi, antara lain dengan menyiapkan alat peraga atau

media yang lain seperti lembar kegja ataupun lembar tugas.

Setelah batasan waktu yang dibenikan habis, beberapa murid

menjelaskan caranya menyelesaikan masalah (informal). Tidak

mengintervensi murid selama belum selesai mengutarakan idenya.

Selanjutnya murid dikelompokkan menjadi 4 kelompok dengan anggota

masing-masing 5-6 orang.

6) Guru memberikan soal LKS kepada murid secara berkelompok dan
diberi waktu untuk menyelesaikan soal LKS yang diberikan oleh

guru,
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7) Guru memberikan perhatian kepada setiap kelompok dan memberi
bantuan jika diperlukan.

8) Guru memberikan motivasi kepada murid untuk mengemukakan
pendapat dalam kegiatan diskusi maupun dalam melakukan
presentase di depan kelas

9) Guru memberikan waktu kepada murid untuk menyelesaikan soal
LKS kemudian mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas

10) Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya

11)Murid diharapkan dapat menentukan apakah penyelesaian sudah
benar atau belum, dengan memeriksa kembali jawaban yang
akhirnya dapat menginterpretasikan penyelesaian tersebut terhadap
permasalahan yang terdapat dalam soal LKS.

12)Guru meminta murid merenungkan materi yang baru saja dipelajari

13) Guru secara perlahan membawa murid ke pembelajaran formal.

c. Kegiatan Akhir

1) Guru membimbing murid menyimpulkan apa yang telah dipelajari
dalam pembelajaran sesnai tujuan akan dicapai.

2) Guru melakukan refleksi terhadap setiap langkah yang ditempuh
atau terhadap hasil pembelajaran

3) Guru memberikan tugas/latihan secara individu untuk dikerjakan

dirumabh.
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4) Pada akhir siklus pertama dilangsungkan tes untuk mengukur
penguasaan materi pembelajaran melalui pemanfaatan lingkungan
sebagai media.

2. Tahap observasi

Selama kegiatan berlangsung, guru melakukan pengamatan terhadap

seluruh aktivitas dan kinerja kelompok murid dengan menggunakan

lembar (format) observasi yang telah disediakan oleh peneliti. Untuk
kejadian dicatat oleh peneliti dengan bantuan teman sejawat. Hasil tes
pada akhir siklus pertama menjadi bahan untuk melakukan evaluasi

terhadap kekurangan-kekurangan pembelajaran IPA pada siklus kedua.

3. Tahap refleksi
Pada akhir siklus dilakukan refleksi terhadap hasil belajar yang
diperoleh murid. Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus

pertama akan diperbaiki pada siklus selanjutnya.

b. Siklus II

Siklus kedua dilakukan dengan tetap mengacu pada prosedur
kegiatan yang sama pada siklus pertama yang meliputi perencanaan,
tindakan, observasi atau evaluasi dan refleksi. Hanya saja, pada siklus
kedua aktivitas perencanaan dan tindakan senantiasa bertolak pada upaya
perbaikan atau koreksi terhadap kekurangan hasil-hasil yang diperoleh
pada siklus pertama sehingga inovasi tindakan pada siklus kedua lebih

berorientasi pada tindakan korektif untuk mencapai hasil yang lebih
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maksimal sebagaimana dibarapkan dari intervensi tindakan dan seterusnya

pada siklus selanjutnya jika dibutuhkan.

E. Teknik dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber data:
Murid kelas IV di SD Negeri Longka Kabupaten Gowa sebagai subyek
penelitian yang menerima tindakan kelas.
b.  Jenis data:

1) Data kuantitif, yaitu data yang diperoleh dari hasil tes formatif.

2) Data kualitatif, yaitu data yang menggunakan data pedoman observasi
dari guru maupun murid yang diambil pada waktu pelaksanaan proses
belajar mengajar (format observasi).

¢.  Cara pengambilan data

1) Data hasil belajar diambil dengan memberikan tes kepada murid pada
setiap akhir siklus.

2) Data tentang proses belajar mengajar dalam hal kerajinan, kesungguhan
murid mengikuti proses belajar mengajar, kemampuan murid untuk
mengerjakan soal-soal, rasa percaya diri dan kerja sama yang
diperlihatkan murid tiap pertemuan dengan menggunakan lembar
observasi.

3) Data tentang tanggapan murid terhadap model pembelajaran yang
digunakan diambil dengan memberikan kesempatan kepada murid

untik menuliskan tanggapannya pada akhir siklus 11,
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2. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah:
a. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas
murid selama proses pembelajaran berlangsung, dengan menerapkan pemanfaatan
lingkungan sebagai media pada mata pelajaran IPA. Objek pengamatan yaitu
proses pembelajaran IPA yang dilakukan oleh guru pelajaran IPA dan partisipasi
murid dalam proses pembelajaran IPA melalui kerjasama dalam kelompok.
b.  Tes Hasil Belajar yang Sudah Valid

Tes merupakan instrumen utama penelitian ini yang digunakan dalam
pengumpulan data penelitian guna mengukur hasil belajar IPA murid kelas 1V di
SD Negeri Longka Kabupaten Gowa melalui pemanfaatan lingkungan sebagai
media. Tes berisi pertanyaan tertulis yang diberikan pada setiap akhir pertemuan
(tindakan) dan dilakukan sebanyak 2 kali.

Setiap tes (tes pertama dan kedua) berbentuk pilihan ganda dimana bobot
untuk 1 soal yang benar adalah 1. masing-masing terdiri atas 20 item soal. Kriteria
penilaian yaitu :

Nilai = jumlah jawaban yang benar 100
jumlah maksimal soal

Sumber: (Purwanto:2014)
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses mengolah dan mengnterpretasi data
dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya
sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian
(Sanjaya, 2016: 86). Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan analisis kuantitatif dan analisis kualitatif Analisis data kuantitatif
digunakan untuk melihat data hasil tes belajar murid, atau digunakan untuk
menentukan peningkatan hasil belajar murid sebagai pengarvh dari setiap
tindakan yang dilakukan. Sedangkan analisis data kualitatif digunakan untuk
menentukan peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan yang
dilakukan oleh guru. Kriteria untuk menentukan kategori adalah berdasarkan
teknik kategorisasi Standar Departemen Pendidikan Nasional. Adapun kategori

yang disusun itu adalah :

Tabel 3.1 Kategori Standar Hasil Belajar

NO. NILAI KATEGORI
1 &5 - 100 Sangat Baik
2 70 -84 Baik
3 55-69 Cukup
4 35-54 Kurang
5 0-34 Sangat Kurang

Sumber: SD Negeri Lohgka Kabupaten Gowa (2021)
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G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Proses pembelajaran: tindakan dapat dikategorikan berhasil jika minimal
80% pelaksanaan telah sesuai dengan skenario pembelajaran.

2. Hasil belajar: tindakan dikatakan berhasil Jjika 80% murid telah mencapai
nilai 270 sesuai dengan nilai KKM di SD Negeri Longka Kabupaten Gowa.

3. Dari segi proses ditandai oleh aktvitas guru dan murid dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan pemanfaatan lingkungan sebagai media
dari segi hasil ditandai oleh adanya peningkatan hasil belajar IPA pada murid
kelas 1V SD Negeri Longka Kabupaten Gowa Tahun Ajaran 2020/2021
target keberhasilan ini dapat tercapai setelah pemberian tindakan dengan
pemanfaatan lingkungan sebagai media yang optimal dalam proses

pembelajaran yang dilangsungkan selama beberapa siklus.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing
siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan
tindakan, (3) observasi (pengamatan), dan (4) refleksi tindakan.
1. Siklus 1
a. Perencanaan

Perencanaan  disusun dan dikembangkan oleh peneliti yang
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Adapun materi yang dilaksanakan
pada tindakan sikius I adalah gaya dan gerak. Dengan kompetensi dasar adalah
menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan sekitar.
Indikatornya adalah mengidentifikasi gaya dengan gerak pada peristiwa di
lingkungan sekitar dengan tepat, menjelaskan gaya dengan gerak pada peristiwa

di lingkungan sekitar dengan tepat.

b. Implementasi Tindakan Siklus |

Pada tahap tindakan dalam siklus I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan
yaitu tanggal 26, 28, 29, dan 30 April 2021 dengan materi tema 8 subtema 2
keunikan daerah tempat tinggalku yang diimplementasikan berdasarkan RPP yang

telah disusun.
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Berdasarkan RPP tersebut implementasi tindakan pada semua pertemuan
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
1) Pertemuan pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan 26 April 2021, indikator yang diharapkan
dicapai pada pertemuan ini adalah mengidentifikasi gaya dengan gerak pada
peristiwa di lingkungan sekitar dengan tepat, menjelaskan gaya dengan gerak
pada peristiwa di lingkungan sekitar dengan tepat.

Pada kegiatan inti metode peneliti mengacu pada prosedur pelaksanaan
Pemanfaatan lingkungan sebagai media yang menjadi acuan dalam tindakan.
Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen gury memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Guru
menyampaikan tujuan metode, kemudian guru menjelaskan sedikit materi
pelajaran. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi gaya. Murid diajak keluar
kelas dan mengamati keadaan di lingkungan sekitar sekolah. Guru memberi
stimulus kepada murid melalui pertanyaan: Apakah yang dilakukan pekerja
bangunan? Murid diminta untuk menjawab pertanyaan dari gury, Murid diminta
untuk melihat satu orang pekerja bangunan yang sedang mendorong gerobak pasir
dan pekerja yang lainnya tampak sedang menarik gerobak. Gerobak bergerak
karena adanya tarikan atau dorongan yang dilakukan oleh pekerja bangunan. QGaya
dapat diartikan sebagai tarikan atau dorongan yang dapat memengaruhi keadaan
suatu benda. Jadi, pekerja bangunan melakukan gaya. Guru memberi kesempatan

kepada beberapa murid untuk mengemukakan jawabannya, (Communication).
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Guru mengajak murid untuk menyimpulkan pengertian gaya berdasarkan hasil
pengamatan yang telah dilakukan. Gaya dapat diartikan sebagai tarikan atau
dorongan yang dapat memengaruhi keadaan suatu benda, (Critical Thingking and
Problem Solving). Guru membentuk murid kedalam beberapa kelompok secara
heterogen. Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya. Kegiatan ini diakhiri dengan pemberian arahan atas kerja kelompok.
Guru melanjutkan dengan kegiatan pemberian tes formatif (evaluasi).

Guru memberikan pekerjaan rumah, memberikan pesan-pesan moral,
kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 28 April 2021, indikator yang
diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah mengidentifikasi gaya dengan gerak
pada peristiwa di lingkungan sekitar dengan tepat, menjelaskan gaya dengan
gerak pada peristiwa di lingkungan sekitar dengan tepat.

Pada kegiatan inti metode peneliti mengacu pada prosedur pelaksanaan
Pemanfaatan lingkungan sebagai media yang menjadi acuan dalam tindakan.
Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Guru
menyampaikan tujuan metode, kemudian guru menjelaskan sedikit materi
pelajaran. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi gaya. Murid diajak keluar
kelas dan mengamati keadaan di lingkungan sekitar sekolah. Guru memberi

stimutlus kepada murid melalui pertanyaan: Apakah yang dilakukan tukang
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pengangkut sampah? Murid diminta untuk menjawab pertanyaan dari guru. Murid
diminta untuk melihat satu orang tukang pengangkut sampah yang sedang
mendorong gerobak sampah dan pekerja yang lainnya tampak sedang menarik
gerobak. Gerobak bergerak karena adanya tarikan atau dorongan yang dilakukan
oleh tukang pengangkut sampah. Gaya dapat diartikan sebagai tarikan atau
dorongan yang dapat memengaruhi keadaan suatu benda. Jadi, tukang pengangkut
sampah melakukan gaya. Guru memberi kesempatan kepada beberapa murid
untuk mengemukakan jawabannya, (Communication). Guru mengajak murid
untuk menyimpulkan pengertian gaya berdasarkan hasil pengamatan yang telah
dilakukan. Gaya dapat diartikan sebagai tarikan atau dorongan yang dapat
memengaruhi keadaan suatu benda, (Critical Thingking and Problem Solving).
Guru membentuk murid kedalam beberapa kelompok secara heterogen. Masing-
masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. Kegiatan ini
diakhiri dengan pemberian arahan atas kerja kelompok. Guru melanjutkan
dengan kegiatan pemberian tes formatif (evaluasi).

Guru memberikan pekerjaan rumah, dan memberikan pesan-pesan moral,
kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
3) Pertemuan ketiga

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 29 April 2021, indikator yang
diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah mengidentifikasi gaya dengan gerak
pada peristiwa di lingkungan sekitar dengan tepat, menjelaskan gaya dengan

gerak pada peristiwa di lingkungan sekitar dengan tepat.
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Pada kegiatan inti metode peneliti mengacu pada prosedur pelaksanaan
Pemanfaatan lingkungan sebagai media yang menjadi acuan dalam tindakan.
Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Guru
menyampaikan tujuan metode, kemudian guru menjelaskan sedikit materi
pelajaran, Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi gaya. Murid diajak keluar
kelas dan mengamati keadaan di lingkungan sekitar sekolah. Guru memberi
stimulus kepada murid melalui pertanyaan: Apakah yang dilakukan pekerja
bangunan? Murid diminta untuk menjawab pertanyaan dari guru. Mund diminta
untuk melihat sat: orang pekerja bangunan yang sedang mendorong gerobak pasir
dan pekerja yang lainnya tampak sedang menarik gerobak. Gerobak bergerak
karena adanya tarikan atau dorongan yang dilakukan oleh pekerja bangunan. Gaya
dapat diartikan sebagai tarikan atau dorongan yang dapat memengaruhi keadaan
suatu benda. Jadi, pekerja bangunan melakukan gaya. Guru memberi kesempatan
kepada beberapa murid untuk mengemukakan jawabannya, (Communication).
Guru mengajak murid untuk menyimpulkan pengertian gaya berdasarkan hasil
pengamatan yang telah dilakukan. Gaya dapat diartikan sebagai tarikan atau
dorongan yang dapat memengaruhi keadaan suatu benda, (Critical Thingking and
Problem Solving). Guru membentuk murid kedalam beberapa kelompok secara
heterogen. Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya. Kegiatan ini diakhiri dengan pemberian arahan atas kerja kelompok.

Guru melanjutkan dengan kegiatan pemberian tes formatif (evaluasi).
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Guru memberikan pesan-pesan moral, kemudian guru menutup pelajaran
dengan mengucapkan salam.
4) Pertemuan keempat

Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 30 April 2021. Pertama-
tama guru membuka metode dengan mengucapkan salam, kemudian mengecek
kesiapan murid dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat tulis-menulisnya.

Setelah murid siap, guru membagikan tes siklus I yang harus dikerjakan
oleh setiap murid, murid tidak diperbolehkan untuk menyontek dan bekerjasama,
waktu yang diberikan sampai bel pergantian pelajaran berbunyi.

Kegiatan evaluasi siklus I ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya
dikumpulkan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua murid
mengumpuikan lembar jawabannya, guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam.
¢. Observasi dan Evaluasi

Berkut ini data hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh penerapan Pemanfaatan lingkungan sebagai media pada murid
kelas I'V SD Negeri Longka Kabupaten Gowa.

Berdasarkan hasil observasi itulah peneliti menggambarkannya data yang

diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 4.1: Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar murid kelas IV SD

Negeri Longka Kabupaten

Gowa

Pemanfaatan lingkungan sebagai media
Pertemuan I, Pertemuan II, dan Pertemuan ITI

selama

penerapan
pada Siklus [

No

Komponen yang
Diamati

SIKLUS I

'_
|

I

111

Rata-
Rata

Persentase

Murid yang hadir pada
saat metode

18

18

20

18,7

89

Murid yang
memperhatikan materi
yang diajarkan

13

15

15

14,3

68,1

Murid yang melakukan
kegiatan lain pada saat
metode

10

9.3

443

Murid yang keluar
masuk pada saat proses
metode

5,7

27,1

Munid yang mengajukan
tanggapan / komentar
kepada kelompok lain
saat mempersentasekan
hasil kerjasama mereka

12

12

15

13

619

Murid yang bertanya
pada saat proses metode

10

1

10

10,3

49

Murid yang meminta
bimbingan guru saat
pembentukan kelompok

13

13

14

13,3

63,3

Murid yang mengajukan
din mengerjakan soal di
papan tulis

11

11

13

11,7

557

Murid yang bekerjasama
dan berpartisipasi dalam
kelompok

14

14

15

14,3

68,1

Skor Rata-Rata

585

3

Sumber: Data Hasil Observasi Siklus I
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Berdasarkan data pada tabel 4.1 di atas, diperoleh gambaran mengenai
aktivitas belajar murid pada siklus I, dimana dari 21 murid kelas IV SD Negeri
Longka Kabupaten Gowa yang di observasi terkait aspek-aspek aktivitas belajar,
hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai berikut; Murid yang hadir
pada saat metode sebesar 89%,; Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan
sebesar 68,1%; Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat metode sebesar
44,3%; Murid yang keluar masuk pada saat proses metode sebesar 27,1%; Murid
yang mengajukan tanggapan/komentar kepada kelompok lain saat
mempersentasekan hasil kerjasama mereka sebesar 61,9%; Murid yang bertanya
pada saat proses metode sebesar 49%; Murid yang meminta bimbingan guru saat
pembentukan kelompok sebesar 63,3%; Murid yang mengajukan diri
mengerjakan soal di papan tulis sebesar 55,7%; dan Murid yang bekerjasama dan
berpartisipasi dalam kelompok sebesar 68,1%.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada murid kelas IV SD
Negeri Longka Kabupaten Gowa, peneliti memperoleh dan mengumpulkan data
melalui instrumen tes siklus I. Dari hasil tes Siklus I dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.2: Nilai Statistik Hasil Belajar IPA Murid Kelas IV SD Negeri
Longka Kabupaten Gowasetelah penerapan Pemanfaatan
lingkungan sebagai media pada siklus I

Statistik Nilai Statistik
Subjek 21
Nilai ideal 100 {
Nilai tertinggi 80
Nilai terendah 40
Nilai rata-rata 57.1

Sumber: hasil penelitian tes siklus I

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata — rata hasil
belajar IPA murid sebanyak 57,1. Nilai terendah yang diperoleh murid adalah 40
dari nilai yang mungkin dicapai 100 dan nilai tertinggi yang diperoleh murid
adalah 80 dari nilai ideal yang mungkin dicapai 100, ini menunjukkan
kemampuan murid cukup bervariasi.

Jika nilai hasil belajar dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini:

Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar IPA

Murid Kelas IV SD Negeri Longka Kabupaten Gowa setelah
penerapan Pemanfaatan lingkungan sebagai media pada siklus

I
No Nilai Kategoni Frekuensi Persentase

1 85-100 Sangat Tinggi - 0%
2 70 -84 Tinggi 9 43%
3 55-69 Sedang 5 24%
4 35-54 Rendah 7 33%
5 0-34 Sangat Rendah - 0%

Jumlah 21 100

Sumber: Data Tes Siklus I
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Dari tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa persentase nilai hasil belajar
murid setelah diterapkan siklus 1 adalah tidak ada murid atau 0% berada pada
kategori sangat rendah, 7 orang murid atau 33% berada pada kategori rendah, 5
orang murid atau 24% berada pada kategori sedang, 9 orang murid atau 43%
berada pada kategori tinggi, dan tidak ada murid atau 0% berada pada kategori

sangat tinggi.

50
45
40
35 |
30
25
20
15
10

S

1 B Frekuensi  m Parsentase 4 5

Gambar 4.1: Diagram Batang Hasil Evaluasi siklus I

Adapun presentase ketuntasan hasil belajar IPA yang diperoleh dari hasil
belajar IPA Murid Kelas IV SD Negeri Longka Kabupaten Gowasetelah

penerapan siklus I ditunjukkan pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.4: Persentase Ketuntasan Hasil Belajar IPA Murid Kelas IV setelah
penerapan Pemanfaatan lingkungan sebagai media pada siklus I

No Nilai Kategori Frekuensi | Persentase (%)
1 0-69 Tidak Tuntas 12 57%
2 70- 100 Tuntas 9 43%
Jumlah 21 100

Sumber: Data Tes Siklus |

Berdasarkan tabel 4.4 di atas hasil belajar IPA yang diperoleh murid
dengan nilai rata—rata dan pada ketuntasan hasil belajar IPA diperoleh 57%
dikategorikan tidak tuntas dan 43% tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat
dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena
murid yang mencapai ketuntasan hanya 9 murid dari 21 murid. Karena itulah,
peneliti berusaha untuk mengadakan perbaikan dengan cara melanjutkan
penelitian pada siklus I1 untuk melihat seberapa jauh hasil belajar IPA murid itu
tercapai.
d. Refleksi Tindakan Siklus I

Pada awal pelaksanaan siklus I, murid masih kurang bersemangat dan
kurang memperhatikan pelajaran sehingga peneliti berusaha bagaimana dapat
menarik perhatian murid dalam mengikuti proses metode yakni mengarahkan
murid dengan memberikan motivasi dan memberikan banyak latihan yang
menyenangkan berdasarkan materi yang telah dipelajari. Berdasarkan hasil tes
pada siklus I diperoleh rata-rata 57,1 yang berada pada kategori rendah. Dari segi
ketuntasan belajar, terdapat 12 murid yang tidak tuntas dalam mengerjakan wjian

dan dengan kesalahan yang cukup fatal murid masih kurang teliti dalam
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menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Setelah diterapkan siklus I sebesar
0% berada pada kategori sangat rendah, 33% berada pada kategori rendah, 24%
berada pada kategori sedang, 43% berada pada kategori tinggi, dan 0% berada
pada kategori sangat tinggi.

Hal ini terjadi karena murid masih canggung dengan keberadaan peneliti
dan dengan Pemanfaatan lingkungan sebagai media yang diterapkan peneliti
sehingga kondisi murid masih terlihat bingung dengan metode tersebut sehingga
masih kurang berminat dalam mengikuti proses metode. Selain itu murid masih
ragu dan malu menjawab pertanyaan lisan ketika diberikan pertanyaan oleh guru,
terlebih lagi jika diberikan kesempatan untuk berkomentar atau bertanya dan
berpendapat, biasanya hanya didominasi oleh 12 sampai 15 orang saja. Hal ini
masih terjadi pada pertemuan dua dan tiga.

Berdasarkan hasil yang diperoleh murid pada siklus 1 mengindikasikan
bahwa nilai vang diperoleh oleh murid mayoritas masih dibawah standar
ketuntasan belajar yang telah ditetapkan departemen pendidikan nasional nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70, sehingga peneliti merasa perlu

mengadakan siklus Il sebagai perbaikan pada siklus I.

2. Siklus 11

Penerapan metode IPA pada siklus Il melalui penerapan Pemanfaatan
lingkungan sebagai media adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan

Pelaksanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada siklus II sebagian

sama dengan kegiatan pada siklus I. Metode pada siklus I merupakan tindak
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lanjut pelaksanaan siklus pertama yang telah ditetapkan 4 x pertemuan yakni
Senin 3 Mei, Selasa 4 Mei, Kamis 6 Mei, dan Jumat 7 Mei 2021,
b. Implementasi Tindakan Siklus I1

Tahap pelaksanaan pada siklus II selama 4 Kkali pertemuan yang
diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah disusun dan dapat dilihat pada
lampiran.

Pelaksanaan tindakan II hampir sama dengan pelaksanaan tindakan I
hanya peda pelaksanaan tindakan I ini terdapat perbaikan yang masih dipertukan
dari tindakan I. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan tindakan 11, yaituGaya
dan gerak. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut :

1) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2021. Indikator yang
diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah mengidentifikasi gaya dengan gerak
pada peristiwa di lingkungan sekitar dengan tepat, menjelaskan gaya dengan
gerak pada peristiwa di lingkungan sekitar dengan tepat.

Pada kegiatan inti metode peneliti mengacu pada prosedur pelaksanaan
Pemanfaatan lingkungan sebagai media yang menjadi acuan dalam tindakan.
Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Guru
menyampaikan tujuan metode, kemudian guru menjelaskan sedikit materi
pelajaran. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi gaya. Mund diajak keluar

kelas dan mengamati keadaan di lingkungan sekitar sekolah. Guru memberi
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stimulus kepada murid melalui pertanyaan: Apakah yang dilakukan pekerja
bangunan? Murid diminta untuk menjawab pertanyaan dari guru. Murid diminta
untuk melihat satu orang pekerja bangunan yang sedang mendorong gerobak pasir
dan pekerja yang lainnya tampak sedang menarik gerobak. Gerobak bergerak
karena adanya tarikan atau dorongan yang dilakukan oleh pekerja bangunan. Gaya
dapat diartikan sebagai tarikan atau dorongan yang dapat memengaruhi keadaan
suatu benda. Jadi, pekerja bangunan melakukan gaya. Guru memberi kesempatan
kepada beberapa murid untuk mengemukakan jawabannya, {Communication).
Guru mengajak murid untuk menyimpulkan pengertian gaya berdasarkan hasil
pengamatan yang telah dilakukan Gaya dapat diartikan sebagai tarikan atay
dorongan yang dapat memengaruhi keadaan suatu benda, (Critical Thingking and
Problem Solving). Guru membentuk murid kedalam beberapa kelompok secara
heterogen. Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan  hasil
diskusinya. Kegiatan ini diakhiri dengan pemberian arahan atas kerja kelompok.
Guru melanjutkan dengan kegiatan pemberian tes formatif (evaluasi).

Guru memberikan pekerjaan rumah, meberikan pesan-pesan moral,

kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 4 Mei 2021. Indikator yang
diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah mengidentifikasi gaya dengan gerak
pada peristiwa di lingkungan sekitar dengan tepat, menjelaskan gaya dengan
gerak pada peristiwa di lingkungan sekitar dengan tepat.

Pada kegiatan inti metode peneliti mengacu pada prosedur pelaksanaan
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Pemanfaatan lingkungan sebagai media yang menjadi acuan dalam tindakan.
Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Guru
menyampaikan tujuan metode, kemudian guru menjelaskan sedikit materi
pelajaran. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi gaya. Murid diajak keluar
kelas dan mengamati keadaan di lingkungan sekitar sekolah. Guru memberi
stimulus kepada murid melalui pertanyaan: Apakah yang dilakukan pekerja
bangunan? Murid diminta untuk menjawab pertanyaan dari guru. Murid diminta
untuk melihat satu orang pekerja bangunan yang sedang mendorong gerobak pasir
dan pekerja yang lainnya tampak sedang menarik gerobak. Gerobak bergerak
karena adanya tarikan atau dorongan yang dilakukan oleh pekerja bangunan. Gaya
dapat diartikan sebagai tarikan atau dorongan yang dapat memengaruhi keadaan
suatu benda. Jadi, pekerja bangunan melakukan gaya. Guru memberi kesempatan
kepada beberapa murid untuk mengemukakan jawabannya, (Communication).
Guru mengajak murid untuk menyimpulkan pengertian gaya berdasarkan hasil
pengamatan yang telah dilakukan. Gaya dapat diartikan sebagai tarikan atau
dorongan yang dapat memengaruhi keadaan suatu benda, (Critical Thingking and
Problem Solving). Guru membentuk murid kedalam beberapa kelompok secara
heterogen. Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya. Kegiatan ini diakhiri dengan pemberian arahan atas kerja kelompok.

Guru melanjutkan dengan kegiatan pemberian tes formatif {(evaluasi).
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Guru memberikan pekerjaan rumah, dan memberikan pesan-pesan moral,
kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
3) Pertemuan ketiga

Pertemuan ketiga ini dilaksanakan pada tanggal 6 Mei 2021, diawali
dengan mengucapkan salam kemudian dilanjutkan dengan mengabsen murid.
Kemudian guru menjelaskan materi gaya dan gerak. Indikator yang diharapkan
dicapai pada pertemuan ini mengidentifikasi gaya dengan gerak pada peristiwa di
lingkungan sekitar dengan tepat, menjelaskan gaya dengan gerak pada peristiwa
di lingkungan sekitar dengan tepat.

Pada kegiatan inti metode pencliti mengacu pada prosedur pelaksanaan
Pemanfaatan lingkungan sebagai media yang menjadi acuan dalam tindakan.
Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Guru
menyampaikan fujuan metode, kemudian guru menjelaskan sedikit materi
pelajaran. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi gaya. Murid diajak keluar
kelas dan mengamati keadaan di lingkungan sekitar sekolah. Gure memberi
stimulus kepada murid melalni pertanyaan: Apakah yang dilakukan pekerja
bangunan? Murid diminta untuk menjawab pertanyaan dari guru. Murid diminta
untuk melihat satu orang pekerja bangunan yang sedang mendorong gerobak pasir
dan pekerja yang lainnya tampak sedang menarik gerobak. Gerobak bergerak
karena adanya tarikan atau dorongan yang dilakukan oleh pekerja bangunan. Gaya

dapat diartikan sebagai tarikan atan dorongan yang dapat memengaruhi keadaan
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suatu benda. Jadi, pekerja bangunan melakukan gaya. Guru memberi kesempatan
kepada beberapa murid untuk mengemukakan jawabannya. (Communication).
Guru mengajak murid untuk menyimpulkan pengertian gaya berdasarkan hasil
pengamatan yang telah dilakukan. Gaya dapat diartikan sebagai tarikan atau
dorongan yang dapat memengaruhi keadaan suatu benda. (Critical Thingking and
Problem Solving). Guru membentuk murid kedalam beberapa kelompok secara
heterogen. Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya. Kegiatan ini diakhiri dengan pemberian arahan atas kerja kelompok.
Guru  melanjutkan dengan kegiatan pemberian tes formatif (evaluasi). Guru
memberikan pesan-pesan moral, kemudian guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam.
4) Pertemuan keempat

Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 7 Mei 2021. Pertama-tama
guru membuka metode dengan mengucapkan salam, kemudian mengecek
kesiapan murid dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat tulis menulisnya
dan mengumpulkan alat tulisnya dimeja guru. Setelah murid siap, guru
membagikan tes siklus 1I yang harus dikerjakan oleh setiap murid, murid tidak
diperbolehkan untuk menyontek dan bekerjasama, waktu yang diberikan sampai
bel pergantian pelajaran berbunyi.

Kegiatan evaluasi siklus IT ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya
dikumpulkan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua murid
mengumpulkan lembar jawabannya, guru menutup pelajaran dengan

mengucapkan salam.
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¢. Observasi dan Evaluasi

Berikut ini data dari hasil observasi siklus II yang digunakan untuk

mengetahui seberapa jauh penerapan Pemanfaatan lingkungan sebagai media

pada murid kelas IV SD Negeri Longka Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil

observasi itulah peneliti menggambarkannya data yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.5: Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Murid kelas SD Negeri

Longka Kabupaten Gowa selama penerapan Pemanfaatan
lingkungan sebagai media pada Siklus II Pertemuan I,
Pertemuan 11, dan Pertemuan I11

SIKLUS 1
N K e Diamati
0 oemponen yang Diama : QL Rata- | Persentase
Rata

1 Mund yang hadir pada saat 21 | 21 21 21 100
metode

2 | Murid yang memperhatikan 871
materi yang diajarkan 1o 8 2 e

3 | Murid yang melakukan
kegiatan Jain pada saat 6 3 1 33 15,7
metode

4 | Murid yang keluar masuk 95
pada saat proses metode . 2 L 2 ’

5 | Murid yang mengajukan
tanggapan / komentar
kepada kelompok lain saat 16 | 17 17 | 16,7 79,5
mempersentasekan hasil
kerjasama mereka

6 | Murid yang bertanya pada 1.4
saat proses metode 12 115 18 15 ’

7 | Murid yang meminta
bimbingan guru saat 12 | 11| 8 | 103 49
pembentukan kelompok
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SIKLUS I
No | Komponen yang Diamati . I m Rata- | Persentase
Rata

8 | Murid yang mengajukan diri
mengerjakan soal di papan 15 | 15 16 | 153 728
tulis

9 | Murnid yang bekerjasama dan
berpartisipasi dalam 17 | 17| 19 | 177 84,3
kelompok

Skor Rata-Rata 63

Sumber: Data Hasil Observasi Siklus 11

Berdasarkan data pada tabel 4.5 di atas, diperoleh gambaran mengenai
aktivitas belajar murid pada siklus [, dimana dari 21 murid kelas IV SD Negeri
Longka Kabupaten Gowa yang di observasi terkait aspek-aspek aktivitas belajar,
hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai berikut; Murid yang hadir
pada saat metode sebesar 100%; Murid yang memperhatikan materi yang
diajarkan sebesar 87, 1%, Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat metode
sebesar 15,7%; Murid yvang keluar masuk pada saat proses metode sebesar 9,5%;
Murid yang mengajukan tanggapan / komentar kepada kelompok lain saat
mempersentasekan hasil kerjasama mereka sebesar 79,5%; Murid yang bertanya
pada saat proses metode sebesar 71,4%; Murid yang meminta bimbingan guru
saat pembentukan kelompok sebesar 49%; Murid yang mengajukan diri
mengerjakan soal di papan tulis sebesar 72,8%; dan Murid yang bekerjasama dan

berpartisipasi dalam kelompok sebesar 84,3%.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada murid kelas IV SD
Negeri Longka Kabupaten Gowa, peneliti memperoleh dan mengumpulkan data

melalui instrumen tes siklus II, dan hasil tes Siklus II dapat dilihat pada tabel




berikut:

Tabel 4.6: Nilai Statistik Hasil Belajar IPA pada siklus 1
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Statistik Nilai Statistik
Subjek 21
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 60
Nilai rata-rata 843

Sumber: Data Tes Siklus II

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa Nilai rata — rata hasil

belajar IPA murid sebanyak 84,3. Nilai yang terendah vang diperoleh murid

adalah 60 dar Nilai yang mungkin dicapai 100 sampai Nilai tertinggi yang

diperoleh murid 100 dari Nilai ideal yang mungkin dicapai 100, ini menunjukkan

bahwa kemampuan murid cukup bervariasi.

Jika nilai hasil belajar dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini:

Tabel 4.7: Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar TPA
Murid Kelas IV SD Negeri Longka Kabupaten Gowa Setelah
penerapan Pemanfaatan lingkungan sebagai media pada siklus

No i Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 85-100 Sangat Tinggi 11 52%
2 70— 84 Tinggi 7 33%
3 55-69 Sedang 3 14%
4 35-54 Rendah - 0%
5 0-34 Sangat Rendah - 0%
Jumlah 21 100

Sumber: Data Tes Siklus IT
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Dari tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa persentase nilai hasil belajar
murid setelah diterapkan siklus 11 adalah tidak ada murid atau 0% berada pada
kategori sangat rendah, tidak ada murid atau 0% berada pada kategori rendah, 3
orang murid atau 14% berada pada kategori sedang, 7 orang murid atau 33%
berada pada kategori tinggi dan 11 orang murid atau 52% berada pada kategori

sangat tinggi.
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Gambar 4.2: Diagram Batang Hasil Evaluasi Siklus 11
Adapun presentase ketuntasan hasil belajar IPA yang diperoleh dart hasil
belajar murid kelas IV SD Negeri Longka Kabupaten Gowa setelah penerapan
pemanfaatan lingkungan sebagai media siklus II ditunjukkan pada tabel berikut

mi:



55

Tabel 4.8: Persentase Ketuntasan Hasil Belajar IPA Murid Kelas V SD
Negeri Longka Kabupaten Gowa pada siklus I1

No Nilai Kategori Frekuensi | Persentase (%)
1 0-69 Tidak tuntas 3 14,3%
2 70 - 100 Tuntas 18 85,7%
Jumlah 21 100

Sumber: Data Tes Siklus II

Berdasarkan tabel 4.8 di atas hasil belajar IPA yang diperoleh murid mila:
rata-rata dan pada ketuntasan hasil belajar [PA diperoleh 14,3% dikategorikan
tidak tuntas dan 85,7% tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan
bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena murid yang
mencapai ketuntasan 18 murid dari 21 murid. Berarti tinggal 3 murid yang perlu
dibimbing dan diadakan perbaikan karena mereka belum mencapai kriteria
ketuntasan belajar. Dari hasil yang diperoleh, ini dapat dinyatakan bahwa terjadt
ketuntasan dalam proses belajar mengajar. Karena itulah, peneliti beranggapan
pemahaman belajar IPA itu telah tercapai, maka peneliti menghentikan siklusnya.
d. Refleksi Tindakan Siklus II

Pelaksanaan tindakan pada siklus I pada dasamya sama pada siklus I,
akan tetapi penekanman yang diberikan adalah bagaimana murid mampu
menyelesaikan soal-soal IPA dengan penerapan pemanfaatan lingkungan sebagai
medi . Pada pertemuan pertama hingga terakhir pada siklus Il perhatian dan minat
belajar murid semakin memperlihatkan adanya peningkatan. Hal ini terlihat
dengan semakin banyaknya murid yang mengamati, mengelompokkan,
bekerjasama, menghitung, memprediksi, dan menyimpulkan mater: tentang gaya

dan gerak.
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Pada siklus ini pun nampak hasil belajar murid meningkat baik dalam
menyelesaikan soal-soal latihan maupun aktif dalam proses metode, selain itu
kemampuan murid memahami materi semakin meningkat, jika sebelumnya materi
kurang dimengerti murid sehingga harus dijelaskan berulang-ulang bahkan tiga
sampai empat kali, maka pada siklus I ini sebagian besar murid sudah langsung
mencerna dan memahami materi dengan cepat dengan sekali atau dua kali
penjelasan. Peningkatan yang terjadi pada siklus II dapat dilihat dengan adanya
peningkatan hasil belajar murid.

Meskipun demikian, dari keseluruhan murid hingga siklus I1, ada beberapa
murid yang memiliki nilai rendah dan sedang. Beberapa murid ini bukanlah
murid-murid yang matas dan kurang memperhatikan penjelasan guru, namun
kemampuan daya tangkap mereka memang tergolong lambat. Setelah diamati
secara seksama, Terdapat dua murid yang memiliki Nilai yang berada dalam
kategori rendah. Disamping terjadinya peningkatan hasil belajar IPA murid,
selama penelitian siklus 1 sampai siklus II terdapat berbagai perubahan yang
terjadi pada aktivitas murid terhadap pelajaran IPA. Adapun perubahan yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

1) Meningkatnya frekuensi kehadiran murid pada siklus I ke siklus IL Ini
menunjukkan bahwa murid memilki kemauan, minat, dan perhatian dalam
mengikuti pelajaran.

2) Keaktifan murid dalam menyelesaikan soal terutama tugas yang diberikan
oleh guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus I1, hal ini ditandai

dengan banyaknya murid yang mengumpulkan tugas baik tugas rumah
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maupun yang dikerjakan di sekolah.

Perubahan ini yang merupakan data kualitatif yang diperoleh dari lembar

observasi yang dicatat pada siklus I dan siklus II. Perubahan tersebut adalah

sebagai berikut:

b

2)

3)

4)

Minat dan perhatian belajar murid semakin baik dapat dilihat dari persentase
kehadiran murid pada setiap pertemuan, yaitu pada siklus I rata-rata kehadiran
murid sebanyak 18 orang murid setiap pertemuan dan pada siklus II rata-rata
20 murid yang hadir dalam setiap perternuan.

Perhatian murid terhadap proses metode mengalami peningkatan atau
kemajuan. Hal ini ditunjukkan dengan semakin banyaknya murid yang
menjawab pertanyaan apabila diberikan pertanyaan oleh guru dan semakin
banyak murid yang mau berkomentar. Pada siklus I minat murid untuk
menjawab pertanyaan sangat kurang bahkan ada beberapa murid yang tidak
berminat sama sekali untuk menjawab. Tetapi setelah beberapa kali
pertemuan, mengeluarkan pendapatnya.

Munculnya keberanian murid dalam menjawab setiap pertanyaan lisan dari
guru dan temannnya juga mengalami peningkatan, hal ini terlihat dari
sejumlah murid yang mengacunkan tangan berulang-ulang untuk memberikan
jawaban, yang semula hanya sedikit yang berkomentar pada pertemuan siklus
1, akan tetapi meningkat pada pertemuan siklus I1.

Rasa percaya diri murid juga meningkat sesuai dengan semakin bertambahnya
murid yang berani memberikan jawaban.

Berdasarkan hasil pelaksapaan tindakan pada siklus I dan II dapat
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dinyatakan bahwa terjadi peningkatan pemahaman melalui penerapan
Pemanfaatan lingkungan sebagai media dari siklus satu ke siklus berikutnya. Hal

tersebut dapat dilihat dari grafik berikut ini:

REKAPITULASI KETUNTASAN HASIL
BELAJAR SISWA

20 e
18
16
14
12
10

& KATEGORI TUNTAS

B KATEGORI TIDAK TUNTAS

o N B Y 0

SIKLUS 1 SIKLUS 2

Gambar 4.3 Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus 1T

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil-hasil penelitian secara umum
berupa hasil analisis kualitatif dan hasil analisis secara kuantitatif Berdasarkan
indikator yang telah diterapkan yaitu indikator keberhasilan penelitian tindakan
kelas mi untuk mengukur aktivitas murid dan hasil belajar murid melalui hasil tes
pada setiap akhir siklus dalam Pemanfaatan lingkungan sebagai media mengalami
peningkatan yang nyata sehingga dapat dikategorikan baik. Dengan hasil belajar
murid mencapai minimal 70 ke atas dan secara klasikal ketuntasan belajar murid

mencapal minimal 80%. Dengan nilai KKM 70.
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Kurangnya perhatian murid terhadap materi disebabkan oleh murid dalam
mempelajari materi dengan cara menerima informasi kemudian menghafal. Oleh
karena itu apa yang dipelajari cepat dilupakan. Hal im sesuai dengan apa yang
dinyatakan oleh Muchtar (Kasim, 2008:2) menyatakan bahwa “IPA Lebih
menekankan aspek pengetahuan, berpusat pada guru, mengarahkan bahan berupa
informasi yang tidak mengembangkan berpikir nilai serta hanya membentuk
budaya menghafal dan bukan berpikir kritis”. Sedangkan Sumaatmadja (Kasim,
2008:2) mengemukakan bahwa “gura IPA itu sendiri wajib berusaha secara
optimum merebut minat murid karena minat merupakan modal utama untuk
keberhasilan Metode IPA”.

Pada dasarnya penerapan metode ini dapat meningkatkan hasil belajar
murid. Peningkatan yang dimaksud adalah adanya kemauan murid untuk belajar,
dimana murid tidak tinggal diam ketika diberikan kesempatan untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan. Selain itw, adanya perubahan pada kebiasaan murid
dimana mereka malu pada saat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.

Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar IPA murid
kelas IV SD Negeri Longka Kabupaten Gowa yang diajar melalmi penerapan
pemanfaatan lingkungan sebagai media . Pada siklus I sebesar 57,1 dan siklus II
sebesar 84,3. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar IPA murid
yang diajar melalui penerapan permanfaatan lingkungan sebagai media mengalami
peningkatan nilai dari siklus I ke siklus IL.

Pada siklus [ peneliti lebth mendorong mund untuk mencintai

pelajarannya terlebih dahulu, selama kegiatan metode berlangsung mund yang
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sebelumnya menanggapi pelajaran dengan cuek, mulai ada kemauan untuk
mengikuti pelajaran, Hal ini disebabkan adanya tugas yang diberikan pada setiap
akhir pertemuan sampai pada akhir siklus I telah dapat terlihat kesenangan pada
murid untuk mengikuti metode tersebut. Akibatnya hasil belajar murid mencapai
Nilai rata-rata 57,1 dan jika dimasukkan ke dalam kategori skala lima berada pada
kategori rendah.

Setelah diadakan refleksi kegiatan pada siklus !, maka dilakukan beberapa
perbaikan kegiatan yang dianggap perlu, salah satunya memperbanyak
kesempatan kepada murid untuk menjawab pertanyaan dan berpendapat. Hal ini
dilakukan untuk membangkitkan semangat belajar murid sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar murid pada siklus II.

Pada siklus II, terlihat bahwa kemauan murid untuk belajar mengalami
peningkatan, dimana murid yang dulunya belum mampu menjawab pertanyaan
yang ditanyakan penetiti, kini sudah mulai berlomba-lomba untuk menjawab
pertanyaan. Murid juga sudah percaya diri untuk mengeluarkan pendapatnya dan
menjelaskan serta memaparkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Setelah
diberikan tes akhir siklus II, Nilai rata-rata yang dicapai adalah 843 dan jika
dimasukkan ke dalam kategori skala lima berada pada kategori tinggi
dibandingkan dengan akhir siklus 1.

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa dengan
menerapkan Pemanfaatan lingkungan sebagai media pada kelas IV SD Negeri
Longka Kabupaten Gowa mengalami peningkatan dan Setelah melihat hasil

penelitian yang telah dianalisis dapat diketahui bahwa hasil belajar IPA murid
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kelas SD Negeri Longka Kabupaten Gowa setelah diterapkan Pemanfaatan
lingkungan sebagai media dalam pembelajaran IPA temyata mengalami
peningkatan. Hal ini dapat kita lihat pada Nilai rata-rata murid setelah penerapan
Pemanfaatan lingkungan sebagai media siklus [ dan siklus II mengalami
peningkatan dari 57,1 menjadi 843 Jika dimasukkan ke kategori skala lima
peningkatan hasil belajar IPA meningkat dari rendah ke tinggi.

Selain itu terjadi pula perubahan pada pola belajar murid di mana semakin
banyak murid mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, dan
semakin banyak murid yang mengerjakan tugas yang  vang diberikan.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam metode dengan
menerapkan pemanfaatan lingkungan sebagai media semula kaku dengan
langkah-langkahnya akhirnya murid dapat tertarik dan senang dengan metode
tersebut. ketertarikan dan dorongan murid yang dimiliki tersebut, maka dengan
sendirinya meningkatkan hasil belajar IPA murid. Dan hasil penelitian ini dapat
membuktikan bahwa dengan menerapkan Pemanfaatan lingkungan sebagai media
dapat meningkatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA. Meskipun kita
ketahui bahwa tidak semna guru mampu melaksanakan dan menerapakan metode
ini, akan tetapi hal ini dapat dijadikan salah satu alternatif dalam meningkatkan

hasil belajar murid khususnya pada mata pelajaran [PA.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan aktivitas belajar murid melalui pemanfaatan lingkungan sebagai
media yang ditandai dengan meningkatnya keaktifan belajar murid dalam proses
belajar mengajar sesuai dengan hasil observasi selama proses tindakan kelas
berlangsung. Nilai rata-rata yang diperoleh murid setelah mengikuti tes akhir dari
siklus I ke siklus II setelah diterapkan metode mengalami peningkatan yaitu dari
57,1 pada siklus I menjadi 84,3 pada siklus II dari nilai ideal yang mungkin
dicapai yaitu 100. Ketuntasan belajar IPA murid kelas IV SD Negeri Longka
Kabupaten Gowa juga mengalami peningkatan. Pada siklus I, dari 9 (43%) murid
menjadi pada siklus 1l sebanyak 18 (85,7%) murid mencapai ketuntasan belajar

dan ketuntasan belajar klasikal tercapai.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dikemukakanlah saran - saran
sebagai berkut:

1. Bagi seckolah, penerapan pemanfaatan lingkungan sebagai media
sebaiknya tidak hanya diterapkan pada kelas IV saja, namun juga dapat
diterapkan di kelas yang lain sehingga aktivitas dan hasil belajar murid
dalam pembelajaran IPA akan meningkat.

2. Bagi guru, para guru hendaknya menggunakan pemanfaatan lingkungan

sebagai media sebagai variasi metode pembelajaran karena dengan
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pemanfaatan lingkungan sebagai media dapat membuat murid aktif dan
melatth murid bekerjasama dalam kelompok.

. Bagi murid, murid harus terlibat aktif dalam penerapan pemanfaatan
lingkungan sebagai media, diantaranya melalui kegiatan berkelompok,
tanya jawab maupun penugasan, sehingga selain memperoleh ilmu
pengetahuan, murid juga memperoleh keterampilan dan pengalaman
langsung dalam pembelajaran IPA. Dengan demikian pembelajaran IPA

akan lebth bermakana (meaningful} bagi kehidupan murid.
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LAMPIRAN A

1. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)




Data Hasil Observasi awal SD Negeri Longka

No Nama Nilai
1 M1 40
2 M2 40
3 M3 70
4 M4 40
5 M5 70
6 Mé 40
7 M7 70
8 M8 40
9 M9 50
10 M10 70
11 M1t 70
12 MI12 40
13 M13 50
14 M14 40
15 M15 40

16 Mi6 70

17 M17 70

18 M18 70

19 M19 70

20 M20 50

21 M21 40
Jumlah 1140

Keterangan

Nilai Rata-rata: 54,3
Tuntas 1 43%

Tidak Tuntas : 57%



PROFIL SEKOLAH

SDN Longka Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa terdiri dari 6 ruangan belajar yang
terdiri dari kelas 1 s/d kelas V1. Kegiatan pembelajaran dilakukan pada pagi hari, mulai pukul
07.00— 10.40 WITA uniuk kelas 1 dan I1, sedangkan pukul 07.00 — 12.45 WITA untuk kelas
111, IV, V dan VL. Kurikulumpembelajaran yang digunakanadalahKurikutum 2013.

Keadaan fisik sekolah cukup memadai terdiri dari 6 ruang kelas, 1 ruang kantor
(ruangan kepala sekolah), 1 ruangan guru, 2 WC siswa, 1 WC guru, 1 Perpustakaan, 1 ruang
UKS dan dilengkapi dengan kantin yang terletak didalam lingkungan sekolah.

Personil tenaga edukasi SDN 9 Lembang terdiri dari kepala sekolah, tata usaha, guru

kelas/wali kelas, guru bidang studi,dan bujang sekolah dengan perincian sebagai berikut:

o Kepala Sekolah : | orang
o Wali Kelas : 6 orang
o Guru bidang studi : 2 orang
o Bujang sekolah . 1 orang

Nama-nama guru dan staf SDN Longka:

a) Kepala Sekolah - Hj. Minarti Tama, S.Pd
b) Guru kelas
NAMA/ Jabatan TugasPokok/ .
No. NIP/NIGK Guru Tambahan TugasMengajar
Emiwati. A. Nur, A. Ma
1| Nip. 19600919 198203 2 010 I T Kelas |
2. | Nurwahidah,S.Pd. I - Guru Kelas Kelas II
Nana MunawwarahSyam,
3. S.Pd - Guru Kelas Kelas 11
RahmatiaDaha, S.Pd. T
4| Nip. 19840808 201410 2 001 PNS Guru Kelas KelaslV
Hj. Salmiah, S.Pd. I
5. | Nip. 19640416 198803 2 011 PNS Guru Kelas KelasV
Hj. Bungatiah, S.Pd. I
6 | Nip. 19670312 198803 2 011 PNS Guru Kelas KelasVl




¢) Guru Bidang Study:

No. NAMA/ Jabatan TugasPokok/ | gasMengajar
NIP/NIGK Guru Tambahan
. Els);a;éi%i(ilflggi}; 1028 PIS GuruPengas Kelas 111
2 1%1?;' gassflégosluggg’sgipfgla PNS Guru Pendais Kelas -1
d) Bujang :Nahariah
e) Jumlahsiswa
! Kelas Jumlah Siswa
% Laki-Laki Perempuan Jumlah
r T 10 ! 8 18
il 8 10 18
il 12 8 R
r v 10 11 21
v 5 10 15
Vi 11 10 21
| Jumlah 56 61 117 J




Satuan Pendidikan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS I PERTEMUAN 1

- SD Negeri Longka

Kelas / Semester 472

Tema . Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8 )

Sub Tema - Keunikan Daerah Tempat Tinggaiku (Subtema 2)
Muatan Terpadu : IPA

Alokasi waktu : 1 han

A. KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

3.

Memahami pengetahuan faktual dengan
membaca] dan menanya berdasarkan ra
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-bend
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang

sa ingin tahu
a yang dijumpainya di rumah, sekolah.

cara mengamati [mendengar, melihat,

tentang dirinya, makhluk ciptaan

jelas dan logis dan sistematis,

dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

Muatan: IPA
No Kompetensi Dasar Indikator
34 | Menghubungkan gaya dengan gerak pada 3 4.1 Mengidentifikasi gaya dengan
peristiwa di lingkungan sekitar. gerak pada peristiwa di lingkungan
sekitar dengan tepat.

3.4.2 Menjelaskan gaya dengan gerak
pada peristiwa di lingkungan
sekitar dengan tepat.

44 ' Menyajikan hasil percobaan tentang 441 Menyebutkan hubungan antara
hubungan antara gaya dan gerak. gaya dan gerak dengan benar.

4.4.2 Mempresentasikan hasil percobaan
tentang hubungan antara gaya dan
gerak dengan benar.

C. Tujuan

1.

Dengan kegiatan mengamati orang men

dorong dan menarik gerobak, siswa dapat

menyebutkan beragam gaya yang terdapat di lingkungan sekitar.

2.

Dengan kegiatan mencoba melakukan percobaan gaya tarikan,

siswa dapat

menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda.




D. MATERI

1. Siswa dapat menyebutkan beragam gaya yang terdapat di lingkungan sekitar.
2. Siswa dapat menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda.

E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan
Strategi
Tekmk
Metode

- Scientific
: Cooperative Learning
. Example Non Example

. Permaianan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah.

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

-

|
Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

-1

Alokasi
Waktu

Kegiatan
| Pendahuluan l‘

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan
kabar dan mengecek kehadiran siswa.

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah

seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah
siswa siswa yang hari ini datang paling awal. (Religius
dan Integritas)

3, Siswa diingatkan untuk selalu mengutamalkan sikap
disiplin setiap saat dan menfaamya bagi tercapainya sita-
cita.

4. Menyanyikan salah satu lagu wajib dan atau nasional.
Guru memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat Nasionalisme.

5 Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara
selama 15-20 menit materi non pelajaran seperti satu
tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, makanan/minuman
sehat , cerita inspirasi dan motivasi . Setelah membaca
guru menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan mengajak
siswa mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut:

e  Apa judul bacaan

e Apa yang tergambar pada isi bacaan.
e Pernahkan kamu bacaan seperti ini

e Apa manfaatnya bacaan tersebut
(Critical Thinking and Problem Solving)

6. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan hari

sebelumnya

. Guru mengulas tugas belajar dirumah bersama orangtua

~J]

yang telah dilakukan. (Mandiri)

8. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

10
| menit
l

|
\
L
|

Kegiatan ‘
Inti
]

|

. Ayo Mengamati

1. Guru menjelaskan materi gaya.

2. Siswa diajak keluar kelas dan mengamati keadaan di
lingkungan sekitar sekolah.

3. Guru memberi stimulus kepada siswa melalui pertanyaan:

150 |




Kegisitan
Penutup

_ Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan dari guru

_ Qiswa diminta untuk melihat satu orang pekerja bangunan

_ Guru memberi kesempatan kepada beberapa siswa untuk

A. Ayo Merenungkan

2. Gums mengidentifikasi dan menganalisis jawaban

Apakah yang dilakukan pekerja bangunan?
(Critical Thingking and Problem Solving)

yang sedang mendorong gerobak pasir dan pekerja yang
lainnya tampak sedang menarik gerobak. Gerobak
bergerak karena adanya tarikan atau dorongan yang
dilakukan oleh pekerja bangunan. Gaya dapat diartikan
sebagai tarikan atau dorongan yang dapat memengaruhi
keadaan suatu benda. Jadi, pekerja bangunan melakukan |

gaya

mengemukakan jawabannya. (i Communication)

. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pengertian |

gaya berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan.
Gaya dapat diartikan sebagai tarikan atau dorongan yang
dapat memengaruhi keadaan suatu benda. (Critical
Thingking and Problem Solving)

+  Siswa dapat mengidentifikosi beragem gayo.
« Siswa dapat mermahomt pengertion gayo.
. Siswo mengetahui contoh gaya delem kehidupan sehari-hori.

1. Berdasarkan pertanyaan pada buku siswa: Apa yang
kamu pelajari dari kegiatan hari ini? Materi apa yang
sudah kamu pahami dengan baik? Materi apa yang
masih belum kamu pahami? Apa yang ingin kamu
ketahui lebih lanjut mengenai materi yang tclah
dipelajari? Bagaimana perasaanmu selama belajar?
Secara mandiri siswa diminta untuk mengemukakan
pendapatnya berdasarkan pemahaman yang sudah
didapatkannya  selama  kegiatan pembelajaran
berlangsung.

masing-masing siswa untuk mengetahui sejauh mana
tingkat pemahaman siswa mengenai pembelajaran yang
dilakukan

(Critical Thingking and Problem Solving)

+ Kegiatan ini merupakan rmedio untuk mengukur seberapa
hanyak materi yang sudah dipelajari dan dipahami siswa.
+ Pada aktivitas ini lebih ditekanken pada sikap siswa setelah

mempelajari materi.

menit

15
menit




|

. Siswo memahomi materi mengenai cerita fiksi dengan baik.

. Siswa memohant materi mengenai pengoruh gaya terhadap gerak
benda.

B. Kerjasama Dengan Orang Tua |

1. Siswa mencari informasi dari berbagai suymber, misalnya l
buku cerita rakyat dari berbagai daerah dan internet
mengenai cerita rakyat yang betasal dari daerah siswa.

2 Siswa menceritakan kembali cerita rakyat yang diperoleh
kepada orang tua siswa. Siswa juga menyebutkan tokoh- |
tokoh yang terdapat dalam cerita. |

3. Siswa menuliskan kembali cerita rakyat yang diperoleh

beserta tokoh-tokohnya.

{Mandiri)

« Siswa mengetahui cerita rakyat yong terdapat di daerahnya.

- Siswa mampu menceritakan isi cerita rakyat dengan anggota
kelugrganya.

« Siswo mampu mengetahui tokoh-tokoh yang terdapet dalom cerita.
- Siswa mampu menuliskan kembali suatu cerita beserta tokoh-tokchnye.

C. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi.

D. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

{Religius)




G. SUMBER DAN MEDIA

1.

bt o

Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 8 Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, 2017).
Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib.
Media pembelajaran Pemanfaatan Lingkungan.

Guru Observer

Hj. Saliniah, S.Pd. I
Nip. 19640416 198803 2 011

Mengetahut,
Kepala SD Negeri Longka

Hj. Minarti Tama, S.Pd
Nip. 19650515 198611 2 001

Gowa, April 2021

Mahasiswa

Rahmatia Daha
Nim. 105401132219




Satuan Pendidikan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS 1 PERTEMUAN 11

: SD Negeri Longka

Kelas / Semester 472
Tema : Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8 )
Sub Tema . Keunikan Daerah Tempat Tinggalku (Subtema 2)
Muatan Terpadu . IPA
Alokasi waktu : 1 han
KOMPETENSI INTI

e Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

¢ Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

e Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

e Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis,
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR
Muatan: IPA
No | Kompetensi Dasar Indikator
34 | Menghubungkan gaya dengan gerak pada | 3.4.1 Mengidentifikasi gaya dengan

peristiwa di lingkungan sekitar.

gerak pada peristiwa di lingkungan
sekitar dengan tepat.

3.4.2 Menjelaskan gaya dengan gerak
pada peristiwa di lingkungan
sekitar dengan tepat.

44 | Menyajikan hasil percobaan tentang | 4.4.1 Menyebutkan hubungan antara
hubungan antara gaya dan gerak. gaya dan gerak dengan benar.
4.4.2 Mempresentasikan hasil percobaan
tentang hubungan antara gaya dan
L gerak dengan benar.
Tujuan

¢ Dengan kegiatan mengamati orang mendorong dan menarik gerobak, siswa dapat
menyebutkan beragam gaya yang terdapat di lingkungan sekitar.

e Dengan kegiatan mencoba melakukan percobaan gaya tarikan, siswa dapat
menjelaskan pengaruh paya terhadap gerakan benda.




MATERI

Siswa dapat menyebutkan beragam gaya yang terdapat di lingkungan sekitar.
Siswa dapat menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda.

PENDEKATAN & METODE
Pendekatan - Scientific

Strategi : Cooperative Learning
Teknik - Example Non Example

Metode

- Permaianan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

o

Kegiatan

F

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan
Pendahulua
n

| .

Ayo Mengamati |

Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan
kabar dan mengecek kehadiran siswa.
Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang
siswa, Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa
siswa yang hari ini datang paling awal. (Religius dan
Integritas)
Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin
setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya sita-cita.
Menyanyikan salah sata laga wajib dan atau nasional.
Guru memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat Nasionalisme.
Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara
selama 15-20 menit materi non pelajaran seperti satu tokoh
dunia, kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat ,
cerita inspirasi dan motivasi . Setelah membaca guru
menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan mengajak siswa
mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut:

e  Apa judul bacaan

s  Apa yang tergambar pada isi bacaan.

¢ Pernahkan kamu bacaan seperti ini

s  Apa manfaatnya bacaan tersebut

(Critical Thinking and Problem Solving)
Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan hari
sebeiumnya
Guru mengulas tugas belajar dirumah bersama orangtua
yang telah dilakukan. (Mandiri)
Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

Guru menjelaskan maten gaya.

Siswa diajak keluar kelas dan mengamati keadaan di
lingkungan sekitar sekolah.

Guru memberi stimulus kepada siswa melalui pertanyaan: |

10
menit

150




Apakah yang dilakukan tukang pengangkut sampah? | menit

Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan dari guru
(Critical Thingking and Problem Solving) |
Siswa diminta untuk melihat satu orang tukang pengangkut 1
sampah yang sedang mendorong gerobak sampah dan
pekerja yang lainnya tampak sedang menarik gerobak.
Gerobak bergerak karena adanya tarikan atau dorongan yang
dilakukan oleh tukang pengangkut sampah. Gaya dapat
diartikan sebagai tarikan atau dorongan Yyang dapat
memengaruhi keadaan suatu benda. Jadi, tukang pengangkut
sampah melakukan gaya

Guru memberi kesempatan kepada beberapa siswa untuk -
mengemukakan jawabannya. (Communication)

Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pengertian gaya
berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan. Gaya
dapat diartikan sebagai tarikan atau dorongan yang dapat
memengaruhi keadaan suatu benda. (Critical Thingking and
Problem Solving)

- Siswa dopat mengidentifikasi beragam gayo.

+ Siswa dapat memahami pengertian gaya.
. Siswa mengetohui contoh goya dalam kehicupon sehari-hari.

| Kegiatan
Penutup

Ayo Merenungkan 15
Berdasarkan pertanyaan pada buku siswa: Apa yang kamu | menit
pelajari dari kegiatan hari ini? Materi apa yang sudah kamu
pahami dengan baik? Materi apa yang masih belum kamu
paliami? Apa yang ingim kamu ketahui lebih lanjut mengenai
materi yang telah dipelajari? Bagaimana perasaanmu selama |
belajar? Secara mandiri siswa diminta untuk mengemukakan
pendapatnya  berdasarkan pemahaman yang sudah
didapatkannya selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Guru mengidentifikasi dan menganalisis jawaban masing-
masing siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pemahaman siswa mengenai pembelajaran yang dilakukan
(Critical Thingking and Problem Solving)

« Kegiatan ini merupokan media untuk mengukur seberapa
banyok maoteri yang sudeoh dipelejori don dipohomi siswa.

« Pada aktivitas ini lebih ditekankan pada sikep siswa setelah
mempelajari materi.

s ST B R e AT W B R S e R




—

. Siswa mernahami materi mengenoi cerita fiksi dengan batk.

. Siswa memahami materi mengenai pengaruh gaya terhadap gerak
benda.

Kerjasama Dengan Orang Tua

Siswa mencari informasi dari berbagai sumber, misalnya

buku cerita rakyat dari berbagai daerah dan internet mengenai

cerita rakyat yang berasal darl daerah siswa. i
Siswa menceritakan kembali cerita rakyat yang diperoleh |
kepada orang tua siswa. Siswa juga menyebutkan tokoh- \
tokoh yang terdapat dalam ccrita. i
Siswa menuliskan kembali cerita rakyat yang diperoleh |
beserta tokoh-tokohnya. li

(Mandiri)

. Siswn mengetahui cerita rokyat yong terdnapat di doerchnyo.

. Siswa mampu menceritakan isi cerita rakyol dengan anggota
keluarganya.

- Siswo mampu mengelohui tokoh-tokoh yang terdapol dalem cerita.

I

|

. Siswa mampu menuliskan kembati suatu cerita beserta tokoh-tokohnya. ‘
‘\

Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi.

(P = : |
Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

(Religius)




SUMBER DAN MEDIA

o Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 8 Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulom 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017).

¢ Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib.
e Media pembelajaran Pemanfaatan Lingkungan.

Gowa, April 2021

Guru Observer Mahasiswa
Hi. Salmiah,  S.Pd. 1 Rahmatia Daha
Nip. 19640416 198803 2 011 Nim. 105401132219
Mengetahui,
Kepala SD Negeri Longka

Hj. Minarii Tama, S.Pd
Nip. 19650515 198611 2 001



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS I PERTEMUAN IH

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Longka

Kelas / Semester - 472
Tema - Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8 )
Sub Tema - Keunikan Daerah Tempat Tinggalku (Subtema 2)
Muatan Terpadu . IPA
Alokasi waktu : 1 han
KOMPETENSI INTI

e Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

o Menunjukkan peritaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

e Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang divinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

e Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis,
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR

Muatan: IPA

No | Kompetensi Dasar

Indikator

34 | Menghubungkan gaya dengan gerak pada
peristiwa di lingkungan sekitar.

3.4.1 Mengidentifikasi gaya dengan
gerak pada peristiwa di lingkungan
sekitar dengan tepat.

3.4.2 Menjelaskan gaya dengan gerak
pada peristiwa di lingkungan
sekitar dengan tepat.

44 | Menyajikan hasil percobaan tentang
hubungan antara gaya dan gerak.

44.1 Menyebutkan hubungan antara
gaya dan gerak dengan benar.

442 Mempresentasikan hasil percobaan
tentang hubungan antara gaya dan

gerak dengan benar.

Tujuan

e Dengan kegiatan mengamati orang mendorong dan menarik gerobak, siswa dapat
menyebutkan beragam gaya yang terdapat di lingkungan sekitar.

e Dengan kegiatan mencoba melakukan percobaan gaya tarikan, siswa dapat
menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda.




MATERI
Siswa dapat menyebutkan beragam gaya yang terdapat di lingkungan sekitar.
Siswa dapat menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda.

PENDEKATAN & METODE

Pendekatan - Scientific

Strategi : Cooperative Learning

Teknik : Example Non Example

Metode - Permaianan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Wakta
Kegiatan e Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan 10
Pendahulua 1‘ kabar dan mengecek kehadiran siswa. ! menit 1‘
n e Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang

siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa

siswa yang hari ini datang paling awal. (Religius dan

Integritas)

| * Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin

| setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya sita-cita.

| « Menyanyikan salah satu lagu wajib dan atau nasional.
Guru memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat Nasionalisme.

e Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara !
selama 15-20 menit materi non pelajaran seperti satu tokoh l ‘
dunia, kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat , ‘ l
cerita inspirasi dan motivasi . Setelah membaca guru
menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan mengajak siswa
mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut:

1 e  Apa judul bacaan

| s  Apa yang tergambar pada isi bacaan.

¢ Pcrmahkan kamu bacaan seperti ini

e Apa manfaatnya bacaan tersebut

(Critical Thinking and Problem Solving)

| e Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan hari

| sebelumnya

¢ Guru mengulas tugas belajar dirumah bersama orangtua
yang telah dilakukan. (Mandiri)

s Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

Kegiatan Ayo Mengamati

Inti | » Guru menjelaskan materi gaya.

e Siswa diajak keluar kelas dan mengamati keadaan di
lingkungan sekitar sekolah. i

e Guru memberi stimulus kepada siswa melalui pertanyaan: | 150 \

e
|
+




Apakah yang dilakukan pekerja bangunan? ]

Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan dari guru
(Critical Thingking and Problem Solving)

Siswa diminta untuk melihat satu orang pekerja bangunan |
yang sedang mendorong gerobak pasir dan pekenja yang |
lainnya tampak sedang menarik gerobak. Gerobak bergerak
karena adanya tarikan atau dorongan yang dilakukan oleh
pekerja bangunan. Gaya dapat diartikan sebagai tarikan atau
dorongan yang dapat memengaruhi keadaan suatu benda.
Jadi, pekerja bangunan melakukan gaya

Guru memberi kesempatan kepada beberapa siswa untuk
mengemukakan jawabannya. (Communication)

Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pengertian gaya
berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan. Gaya |
dapat diartikan sebagai tarikan atau dorongan yang dapat
memengaruhi keadaan suatu benda. (Critical 1. hingking and
Problem Solving)

- Siswa dopot mengidentifikasi beragom gayo.

« Siswa dapat memahami pengertian gaya.
- Siswa mengetohui contoh gaya dalam kehtidupan sehari-hari.

menit

Kegiatan
| Penutup

Ayo Merenungkan

Berdasarkan pertanyaan pada buku siswa: Apa yang kamu
pelajari dari kegiatan hari ini? Materi apa yang sudah kamu
pahami dengan baik? Materi apa yang masth belum kamu
pahami? Apa yang ingin kamu ketahui lebih lanjut mengenai
materi yaug telah dipelajari? Bagaimana perasaanmmu selama |
belajar? Secara mandiri siswa diminta untuk mengermukakan ‘.
pendapatnya  berdasarkan pemahaman yang sudah |
didapatkannya selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Guru mengidentifikasi dan menganalisis jawaban masing-
masing siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pemahaman siswa mengenai pernbelajaran yang dilakukan

(Critical Thingking and Problem Solving)

G T g SRRt B e S B e e

+ Kegiatan ini merupakan media untuk mengukur seberapo
banyak materi yang sudah dipelajori dan dipahami siswa.

« Pada aktivitas ini lebih ditekankan poda sikap siswa setelah
mempelajari moteri.

15
menit




« Siswa memahami materi mengenai cerita fiksi dengan baik.

+ Siswa memahami materi mengenai pengaruh goya terhadap gerok
benda.

Kerjasama Dengan Orang Tua

Siswa mencari informasi dari berbagai sumber, misalnya |
buku cerita rakyat dari berbagai daerah dan internet mengenai i
cerita rakyat yang berasal dari daerah siswa. !
Siswa menceritakan kembali cerita rakyat yang diperolehi
kepada orang tua siswa. Siswa juga menyebutkan tokoh-
tokoh yang terdapat dalam cerita. |
Siswa menuliskan kembali cerita rakyat yang diperoleh |
beserta tokoh-tokohnya. I

(Mandiri) |

« Siswa mengetahui cerita rokyat yong terdopat di deerchnya. I

+ Siswa mampu menceritakan isi cerito rakyat dengon anggota |
keluargonya.

I
|
+ Siswa mampu rrengetohui tokoh-tokoh yang lerdopot dalom cerita. ‘
+ Siswa mampu menuliskan kembali suoatu cerito beserta tokoh-tokohnya. i

Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi.

Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.
(Religius)

B A D N S




SUMBER DAN MEDIA

e Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 8 Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017).

¢ Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib.

« Media pembelajaran Pemanfaatan Lingkungan.

Gowa, April 2021

Guru Observer Mahasiswa
Hj. Salmiah, S.Pd. 1 Rahmatia Daha
Nip. 19640416 198803 2 011 Nim. 105401132219
Mengetahui,
Kepala SD Negeri Longka

Hj. Minarti Tama, S.Pd
Nip. 19650515 198611 2 001




Satuan Pendidikan
Kelas / Semester

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS I1 PERTEMUAN I

: SD Negeri Longka
472

Tema - Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8 )
Sub Tema - Keunikan Daerah Tempat Tinggalku (Subtema 2)
Muatan Terpadu . IPA
Alokasi waktu : 1 hari
KOMPETENSI INTI

¢ Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

¢ Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melhat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumab, sekolah.

o Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis,
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR
Muatan: IPA
No | Kompetensi Dasar Indikator
3.4 | Menghubungkan gaya dengan gerak pada | 3.4.1 Mengidentifikasi gaya dengan
peristiwa di lingkungan sekitar. gerak pada peristiwa di lingkungan
sekitar dengan tepat.

3.4.2 Menjelaskan gaya dengan gerak
pada peristiwa di lingkungan
sekitar dengan tepat.

44 | Menyajikan hasil percobaan tentang | 4.4.1 Menyebutkan hubungan antara
hubungan antara gaya dan gerak. gaya dan gerak dengan benar.

4.4.2 Mempresentastkan hasil percobaan
tentang hubungan antara gaya dan
gerak dengan benar.

Tujuan

e Dengan kegiatan mengamati orang mendorong dan menarik gerobak, siswa dapat
menyebutkan beragam gaya yang terdapat di lingkungan sekitar.

¢ Dengan kegiatan mencoba melakukan percobaan gaya tarikan, siswa dapat
menjetaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda.




MATERI
Siswa dapat menyebutkan beragam gaya yang terdapat di lingkungan sekitar.
Siswa dapat menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda.

PENDEKATAN & METODE

Pendekatan - Scientific

Strategi : Cooperative Learning

Teknik . Fxample Non Example

Metode - Permaianan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

. - . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Kegiatan ¢ Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan 10
Pendahulua I kabar dan mengecek kehadiran siswa. menit
i e Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang |

siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa

siswa yang hari ini datang paling awal. (Religius dan

Integritas)

« Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin

1 setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya sita-cita.

¢ Menyanyikan salah satu lagu wajib dan atau nasional.
Guru memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat Nasionalisme.

¢ Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara
selama 15-20 menit materi non pelajaran seperti satu tokoh
dunia, kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat ,
cerita inspirasi dan motivasi . Setelah membaca guru
menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan mengajak siswa
mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut:

1 ‘ s  Apa judul bacaan

| e Apa yang tergambar pada isi bacaan.

| e Pernahkan kamu bacaan seperti ini

»  Apa manfaatnya bacaan tersebut
(Critical Thinking and Problem Solving)

« Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan hari

| sebelumnya

¢ Guru mengulas tugas belajar dirumah bersama orangtua
yang telah dilakukan. (Mandiri)

» Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

| Kegiatan Ayo Mengamati

Inti ¢ Guru menjelaskan materi gaya.
e Siswa diajak keluar kelas dan mengamati keadaan di
lingkungan sekitar sekolah.

| » Guru memberi stimulus kepada siswa melalui pertanyaan: | 156 |




Apakah yang dilakukan pekerja bangunan?

Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan dari guru
(Critical Thingking and Problem Solving)

Siswa diminta untuk melihat satu orang pekerja bangunan
yang sedang mendorong gerobak pasir dan pekerja yang
lainnya tampak sedang menarik gerobak. Gerobak bergerak
karena adanya tarikan atau dorongan yang dilakukan oleh
pekerja bangunan. Gaya dapat diartikan sebagai tarikan atau
dorongan yang dapat memengaruhi keadaan suatu benda.
Jadi, pekerja bangunan melakukan gaya

Guru memberi kesempatan kepada beberapa siswa untuk
mengemukakan jawabannya. (Commanication)

Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pengertian gaya
berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan. Gaya |
dapat diartikan sebagai tarikan atau dorongan yang dapat |
memengaruhi keadaan suatu benda. (Critical Thingking and \
Problem Solving)

- Siswn dapal mengidentitikasi beregom gayo.
- Siswo dapat memahami pengertian gayo.
- Siswa mengetahui contoh gaya datern kehidupon sehari -hari.

menit

| Kegiatan
Penutup

Ayo Merenungkan

Berdasarkan pertanyaan pada buku siswa: Apa yang kamu
pelajari dari kegiatan hari ini? Materi apa yang sudah kamu
pahami dengan baik? Materi apa yang masih belum kamu
pahami? Apa yang ingin kamu ketahui lebih lanjut mengenai
materi yang telah dipelajari? Bagaimana perasaanmu sclama
belajar? Secara mandiri siswa diminta untuk mengemukakan
pendapatnya  berdasarkan pemahaman  yang sudah
didapatkannya selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Guru mengidentifikasi dan menganalisis jawaban masing-
masing siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat

pemahaman siswa mengenai pembelajaran yang dilakukan
(Critical Thingking and Problem Solving) |

i et A Lo o e B Lt R

- Kegiatan ini merupakan media untuk mengukur seberapa
banyak materi yang sudah dipelajori don dipahami siswa.

+ Pada aktivitas ini lebih ditekankan pada sikop siswa setelah
mempelajori moteri.

15
menit




~ Siswe memahomi materi mengenal cerita fiksi dengan baik.

- Siswa memahami materi mengenai pengaruh gaya terhadap gerak
benda.

Kerjasama Dengan Orang Tua

Siswa mencari informasi dari berbagai sumber, misalnya
buku cerita rakyat dari berbagai daerah dan internet mengenai
cerita rakyat yang berasal dari daerah siswa.

Siswa menceritakan kembali cerita rakyat yang diperoleh
kepada orang tua siswa. Siswa juga menyebutkan tokoh-
tokoh yang terdapat dalam cerita.

Siswa menuliskan kembali cerita rakyat yang diperoleh
beserta tokoh-tokohnya.

{Mandiri)

+ Siswa mengetohui cerita rakyat yang terdopat di doerahnya.

» Siswa mampu menceritakan isi cerita rokyat dengon anggoto
ketuargenya.

+ Siswa rampu mengeiahui tokoh-tokoh yong terdapat dalum cerita.

- Siswa mampu menuliskan kembali suatu cerita beserta tokoh-tokchnyo.

Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan 1

Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi.

Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.
(Religius)




SUMBER DAN MEDIA
Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 8 Kelas 4 (Buku
Tematik Terpada Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, 2017).
Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib.
Media pembelajaran Pemanfaatan Lingkungan.

Guru Observer

Hi. Salmiah, S Pd. 1
Nip. 19640416 198803 2 011

Mengetahut,
Kepala SD Negeri Longka

Hj. Minarti Tama, S.Pd
Nip. 19650515 198611 2 001

Gowa, Mei 2021

Mahasiswa

Rahmatia Daha
Nim. 105401132219




Satuan Pendidikan
Kelas / Semester

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS I1 PERTEMUAN II

: SD Negeri Longka
C 472

Tema . Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8 )
Sub Tema . Keunikan Daerah Tempat Tinggalku (Subtema 2)
Muatan Terpadu . IPA
Alokasi waktu . 1 hari
KOMPETENSI INTI

¢ Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

¢ Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

e Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhiuk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

¢ Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis,
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR
Muatan: IPA
No | Kompetensi Dasar Indikator
34 | Menghubungkan gaya dengan gerak pada | 3.4.1 Mengidentifikasi gaya dengan
peristiwa di lingkungan sekitar. gerak pada peristiwa di lingkungan
sekitar dengan tepat.

3.4.2 Menjelaskan gaya dengan gerak
pada peristiwa di lingkungan
sekitar dengan tepat.

44 | Menyajikan hasil percobaan tentang | 4.4.1 Menyebutkan hubungan antara
hubungan antara gaya dan gerak. gaya dan gerak dengan benar.

442 Mempresentasikan hasil percobaan
tentang hubungan antara gaya dan
gerak dengan benar.

Tujuan

e Dengan kegiatan mengamati orang mendorong dan menarik gerobak, siswa dapat
menyebutkan beragam gaya yang terdapat di lingkungan sekitar.

s Dengan kegiatan mencoba melakukan percobaan gaya tarikan, siswa dapat
menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda.




MATERI

Siswa dapat menyebutkan beragam gaya yang terdapat di lingkungan sekitar.
Siswa dapat menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda.

PENDEKATAN & METODE
Pendekatan . Scientific

Strategi : Cooperative Learning
Teknik . Example Non Example

Metode

: Permaianan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan
\ Pendahulua
n

|
|
|
|
|
|
|
|
|
i
|
\
|
|
|
|
|
|
|
|
| _

\ Kegiatan

B

|
|
1
|
|
|
|
|
|
‘1
|
|
|
\
|
|
|
|
|

|
|
|
]
|
!
[
|
\
|
I
\

i A
.
.

L.

Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan
kabar dan mengecek kehadiran siswa. |
Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang |
siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa
siswa yang hari ini datang paling awal. (Religius dan ‘
Integritas) ‘
Siswa diingatkan untuk sclalu mengutamakan sikap disiplin |
setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya sita-cita. |
Menyanyikan salah satu lagu wajib dan atau nasional.
Guru memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat Nasionalisme.
Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara
selama 15-20 menit materi non pelajaran seperti satu tokoh
dunia, kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat |
cerita inspirasi dan motivasi . Setelah membaca guru
menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan mengajak siswa
mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut:

e Apa judul bacaan

s  Apa yang tergambar pada ist bacaan.

s Pernahkan kamu bacaan seperti ini

+ Apa manfaatnya bacaan tersebut

(Critical Thinking and Problem Selving)
Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan han
sebelumnya
Guru mengulas tugas belajar dirumah bersama orangtua |
yang telah dilakukan. (Mandiri)
Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

yo Mengamati |
Guru menjelaskan materi gaya. '
Siswa diajak keluar kelas dan mengamati keadaan di
lingkungan sekitar sekolah.
Guru memberi stimulus kepada siswa melalui pertanyaan: |

10
menit

150




Apakah yang dilakukan tukang pengangkut sampah? \

Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan dari guru
(Critical Thingking and Problem Solving)

Siswa diminta untuk melihat satu orang tukang pengangkut IJ
sampah yang sedang mendorong gerobak sampah dan
pekerja yang lainnya tampak sedang menarik gerobak.
Gerobak bergerak karena adanya tarikan atau dorongan yang
dilakukan oleh tukang pengangkut sampah. Gaya dapat
diartikan sebagai tarikan atau dorongan yang dapat
memengaruhi keadaan suatu benda. Jadi, tukang pengangkut |
sampah melakukan gaya

Guru memberi kesempatan kepada beberapa siswa untuk
mengemukakan jawabannya. (Communication)

Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pengertian gaya
berdasarkan hasil pengamatan yang ielah dilakukan. Gaya |
dapat diartikan sebagai tarikan atau dorongan yang dapat
memengaruhi keadaan suatu benda. (Critical Thingking and
Problem Solving)

+ Siswa dapat mengidentifikasi beragom gayo.
= Siswa dapat memahorni pengertion gaya.
- Siswa mengetohui contoh gaya dalam kehidupon sehari-hori,

menit |

| Kegiatan
Penutup

|
A __ |
Ayo Merenungkan “
Berdasarkan pertanyaan pada buku siswa: Apa yang kamu
pelajari dari kegiatan hari ini? Materi apa yang sudah kamu
pahami dengan baik? Materi apa yang masih belum kamu |
pahami? Apa yang ingin kamu ketahui Iebih lanjut mengenai \
materi yang telah dlpelajan? Bagaimana perasaanmu selama ‘
belajar? Secara mandiri siswa diminta untuk mengemukakan
pendapamya berdasarkan pemahaman yang sudah
didapatkannya selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Guru mengidentifikasi dan menganalisis jawaban masing-
masing siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat l
pemahaman siswa mengenai pembelajaran yang dilakukan |
(Critical Thingking and Problem Solving)

- Kegiotan ini merupokon media untuk mengukur seberapa
banyak moteri yang sudah dipelajari dan dipaghami siswa.

+ Pada aktivitas ini lebih ditekankan pada sikap siswa setelah
mempelajari materi.

15
menit




+ Siswa memcehami mater! mengenai cerita fiksi dengan baik.

= Siswa memchami materi mengenai pengaruh gayo terhadop gerak
benda.

Kerjasama Dengan Orang Tua

Siswa mencari informasi dari berbagai sumber, misalnya
buku cerita rakyat dari berbagai dacrah dan internet mengenai
cerita rakyat yang berasal dari daerah siswa.

Siswa menceritakan kembali cerita rakyat yang diperoleh
kepada orang tua siswa. Siswa juga menyebutkan tokoh-
tokoh yang terdapat dalam cerita.

Siswa menuitiskan kembali cerita rakyat yang diperoieh
beserta tokoh-tokohnya.

(Mandiri)

+ Siswo mengetabui cerita rekyat yong terdapot di daerchnya.

« Siswa mompu menceritakan isi cerita rakyct dengon anggota
keluzarganva.

= Siswo mampu imengetahui tokoh-lokoh yong terdopot dalam cerita.

+ Siswo mampu menuliskan kembali suatu cerita beserta tokoh-tokohnya.

Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbubkan
Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi.

Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.
(Religius) ‘




SUMBER DAN MEDIA

* Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 8 Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017).

Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib.

¢ Media pembelajaran Pemanfaatan Lingkungan.

Gowa, Mei 2021

Guru Observer Mahasiswa
Hj. Salmiah, S.Pd. | Rahmatia Daha
Nip. 19640416 198803 2 011 Nim. 105401132219
Mengetahui,
Kepala SD Negeri Longka

Hj. Minarti Tama, S.Pd
Nip. 19650515 198611 2 001




Satuan Pendidikan
Kelas / Semester

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS 11 PERTEMUAN III

: 8D Negeri Longka
2472

Tema : Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8 )
Sub Tema : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku (Subtema 2)
Muatan Terpadu . [PA
Alokasi waktu : 1 hari
KOMPETENSI INTI

* Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

* Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

* Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegtatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

* Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis,
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR
Muatan: IPA
No Kompetensi Dasar Indikator
34 | Menghubungkan gaya dengan gerak pada | 3.4.1 Mengidentifikasi gaya dengan
peristiwa di lingkungan sekitar. gerak pada peristiwa di lingkungan
sekitar dengan tepat.

3.4.2 Menjelaskan gaya dengan gerak
pada peristiwa di lingkungan
sekitar dengan tepat.

44 | Menyajikan hasii percobaan tentang | 4.4.1 Menyebutkan hubungan antara
hubungan antara gaya dan gerak. gaya dan gerak dengan benar.

4.4.2 Mempresentasikan hasi! percobaan
tentang hubungan antara gaya dan
gerak dengan benar.

Tujuan

* Dengan kegiatan mengamati orang mendorong dan menarik gerobak, siswa dapat
menyebutkan beragam gaya yang terdapat di lingkungan sekitar.

¢ Dengan kegiatan mencoba melakukan percobaan gaya tarikan, siswa dapat
menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda.




MATERI

Siswa dapat menyebutkan beragam gaya yang terdapat di lingkungan sekitar.
Siswa dapat menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda.

PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific

Strategi : Cooperative Learning

Teknik : kxample Non Example

Metode : Permaianan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan
Pendahuiua
n

Ayo Mengamati

Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan
kabar dan mengecek kehadiran siswa.
Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang
siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa
siswa yang hari ini datang paling awal. (Religius dan
Integritas)
Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin
setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya sita-cita.
Menyanyikan salah satu lagu wajib dan atau nasional.
Guru memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat Nasionalisme.
Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara
selama 15-20 menit materi non pelajaran seperti satu tokoh
dunia, kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat ,
cerita inspirasi dan motivasi . Setetah membaca guru
menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan mengajak siswa
mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut:
*  Apa judul bacaan \
s  Apa yang tergambar pada isi bacaan. |
» Pemahkan kamu bacaan seperti i
e  Apa manfaatnya bacaan tersebut
(Critical Thinking and Problem Solving)
Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan hari
sebelumnya
Guru mengulas tugas belajar dirumah bersama orangtua
yang telah dilakukan. (Mandiri)
Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

Guru menjelaskan materi gaya.

Siswa diajak keluar kelas dan mengamati keadaan di
lingkungan sckitar sekolah.

Guru memberi stimulus kepada siswa melalui pertanyaan: |

10
menit

150




Apakah yang dilakukan pekerja bangunan?

Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan dari guru
(Critical Thingking and Problem Solving)

Siswa diminta untuk melihat satu orang pekerja bangunan
yang sedang mendorong gerobak pasir dan pekerja yang
lainnya tampak sedang menarik gerobak. Gerobak bergerak
karena adanya tarikan atau dorongan yang dilakukan oleh
pekerja bangunan. Gaya dapat diartikan scbagai tarikan atau
dorongan yang dapat memengaruhi keadaan suatu benda.
Jadi, pekerja bangunan melakukan gaya

Guru memberi kesempatan kepada beberapa siswa untuk
mengemukakan jawabannya. (Communication)

Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pengertian gaya
berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan. Gaya
dapat diartikan sebagai tarikan atau dorongan yang dapat
memengaruhi keadaan suatu benda. (Crifical Thingking and
Problem Solving)

- Siswo dopat mengidentifikasi beragom gaya.

« Siswa dapat memachami pengertian gayo.
- Siswa mengetehui contoh gaya daiom kehidupan sehari-hari.

menit

Kegiatan
Penutup

Ayo Merenungkan

Berdasarkan pertanyaan pada buku siswa: Apa yang kamu
pelajari dari kegiatan hari ini? Materi apa yang sudah kamu
pahami dengan baik? Materi apa yang masih belum kamu
pahami? Apa yang ingin kamu ketahui lebih lanjut mengenai
materi yang telah dipelajari? Bagaimana perasaanmu selama
belajar? Secara mandiri siswa diminta untuk mengemukakan
pendapatnya berdasarkan pemahamen yang sudah
didapatkannya selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Guru mengidentifikasi dan menganalisis jawaban masing-
masing siswa untuk mengetahui sejavh mana tingkat
pemahaman siswa mengenai pembelajaran yang dilakukan

(Critical Thingking and Problem Solving)

iy ol P e e st s A S S

« Kegiatan ini merupakan media untuk mengukur seberapa
panyak materi yang sudah dipelajari dan dipohami siswa.

. Pada aktivitas ini lebih ditekankan poda sikap siswa setelah
mempelajari materi.

G R S N BT B R R AR D B

15
menit




- Siswa memahami moterl mengenai cerita fiksi dengan baik.

- Siswa memchdrai materi mengenai penigaruh gaya terhadap gerak
benda.

Kerjasama Dengan Orang Tua

Siswa mencari informasi dari berbagai sumber, misalnya
buku cerita rakyat dari berbagai daerah dan internet mengenai
cerita rakyat yang berasal dari daerah siswa.

Siswa menceritakan kembali cerita rakyat yang diperoleh
kepada orang tua siswa. Siswa juga menyebutkan tokoh-
tokoh yang terdapat dalam cerita.

Siswa menuliskan kembali cerita rakyat yang diperoleh ;
beserta tokoh-tokohnya.
{Mandiri)

« Siswa mengetahui cerito rokyat yang terdapot di doerahnya.

. Siswa mampu menceritokan isi cerita rakyat dengan anggota
keluarganye.
+ Siswa harmpu mengetohui tokoh-tvkoh yong terdapat daiom cerita, !

+ Siswa mompu menuliskan kembali suatu cerito beserta tokoh-tokohnya.

Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi. !

. l
Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

(Religius)
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LAMPIRAN B

1. LKPD SIKLUSI
2. LKPD SIKLUS 11
3. TESSIKLUSI1

4. TES SIKLUS 11




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

SIKLUS 1

Nama Kelompok:

L

2

K

A
Mata Pelajaran : TPA
Kelas/Semester : vl
Materi : Gaya
Tujuan Pembelajaran : Memahami pengertian gaya
Alokasi Waktu : 40 menit
Petunjuk:

e Jkutilah cara kerja yang ada pada LKPD
e Jawablah setiap pertanyaan yang ada pada LKPD berikut dengan jawaban yang jelas!
¢ Dalam menjawab soal diskusikanlah dengan anggota kelompokmu!

Alat dan Bahan:

1. Bola
2. Meja
3. Kursi

Cara Kerja:

1. Tendanglah bola perlahan ke lantai
2. Mintalah salah seorang temanmu menghalang bola dengan kakinya. Amatilah apa
yang terjadi!
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3. Bersama teman di kelompokmu, doronglah meja atau kursi secara perlahan!
4. Selagi meja bergeser, mintalah dua orang temanmu yang lain mendorong meja guru
bersama-sama! Amatilah perubahan gerakan meja tersebut!

Jawablah Pertanyaan di bawah ini!

1. Apakah yang terjadi dengan bola yang sedang bergerak, jika ditahan dengan kaki dan
tangan?

2. Apakah meja yang bergeser tersebut bergerak lebih cepat jika didorong oleh anak
yang lebih banyak?

3. Apakesimpulan dari dua percobaan yang telah dilakukan?

4. Dari percobaan tersebut, apa yang dapat kamu pahami dari gaya?




Nama Kelompok:
1.
2
3.
4. ...
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi

Tujuan Pembelajaran
Alokasi Waktu

Petunjuk:

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
SIKLUS 11

: IPA

: vl

: Gaya

: Memahami pengertian gaya

: 40 menit

» Tkutilah cara kerja yang ada pada LKPD

e Jawablah setiap pertanyaan yang ada pada LKPD berikut dengan jawaban yang jelas!
» Dalam menjawab soal diskusikanlah dengan anggota kelompokmu!

Alat dan Bahan:

Pulpen
Magnet
Meja
Kursi
Paku

Wk W=

Cara Kerja:

1. Jatuhkan pulpen ke lantai dan lihatlah apa yang terjadi?
2. Dekatkan Magnet dengan paku!




3.

4.

Dorong dan tariklah meja pada lantai!

Angkatlah kursi bersama temanmu!

Jawablah Pertanyaan di bawah ini!

1.
2.

Apa yang terjadi saat pulpen dijatuhkan ke bawah? Mengapa hal tersebut bisa terjadi?
Pada saat magnet didekatkan dengan paku, apa yang terjadi? Mengapa hal tersebut
bisa terjadi?

Saat meja didorong dan ditarik, gaya apa yang terdapat disana?

Gaya apa yang terdapat saat kamu dan temanmu mengangkat kursi?

Simpulkanlah apa saja yang kamu dapat dari keempat percobaan tersebut dan
sebutkanlah apa saja macam-macam gaya!




TES SIKLUS 1

A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang paling
tepat!

1. Semua bentuk tarikan dan dorongan disebut ....
a. Daya

b. Gaya

c. Energi

d. Kekuatan

2.

Gaya yang ditimbulkan oleh gaya tarik magnet bumi adalah ...
a. Gaya magnet

b. Gayar gesek

¢. Gaya gerak

d. Gaya gravitasi

3. Contoh paya gesek adalah antara ....
a. Ban mobil dan jalan raya

b. Kipas angin dan tembok

¢. buah kelapa jatuh dan tanah

d. Dua magnet yang berdekatan

JAas
Mo

Anak panah yang dilepaskan dari busurmya termasuk contoh gaya ....
a. Gaya magnet

b. Gaya gravitasi

c. Gaya gesek

d. Gaya pegas




2 a

4

Buah jatuh selalu ke bawah, hal itm menunjukkan adanya gaya ...
a. Panas

b. Dorong

¢. Gravitasi

d. Magnet

6.

Gaya gesek dapat menimbulkan ....
4. Panas

b. Rasa

¢. Tarikan

d. Dorongan

7. Gaya yang ditimbulkan oleh keelastisan suatu benda disebut gaya ....

a. Gesek

b. Gravitasi
c. Pegas

d. Magnet

8. Alat untuk mengukur besar kecilnya gaya adalah ...
a. Speedometer

b. Dinamometer

¢. Meteran

d. Penggaris

9.
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Dua kutub magnet yang sama jika didekatkan akan ....
a. Saling menolak

b. Saling mendekat

c. Saling terkait

d. Saling menempel




10. Piring yang dilempar jatuh kemudian pecah, hal itu membuktikan bahwa ...
a. Gaya dapat mengubah bentuk benda

b. Gaya dapat membuat benda diam menjadi bergerak

¢. Gaya dapat membuat benda bergerak menjadi diam

d. Gaya dapat mengubah arah benda

11. Contoh gaya dapal mengubah arah benda adalah ...
a. Melempar buah

b. Menyetir mobil

¢. Membuat kue

d. Menanak nasi

12. Contoh gaya dapat mengubal bentuk benda adalah ...
a. Bermain plastisin

b. Bermain mobil-mobilan

¢. Bermain boneka

d. Bermain lompat tali

13. Contoh gaya pegas dapat kita lihat pada ....
a. Kompor

b. Ketapel

¢. Mobil

d. Kelereng

14. Semakin kasar permukaan benda maka gaya gesek yang dihasilkan semakin ....
a. Kecil

b. Besar

c. Meluas

d. Mengecil

15.

Magnet yang digunakan dalam kompas adalah bentuk magnet ...
a. Batang

b. Ladam

¢. Bentuk U

d. Jarum

B. Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan Berikut ini dengan Benar!
Gaya bisa berupa tarikan dan ...
Bola yang mengelinding bisa dihentikan, hal itu membuktikan bahwa gaya dapat ....

Buah jatuh ke arah bumi disebabkan oleh ... ..
Ujung magnet yang berbeda kutubnya jika didekatkan akan ....

iR b

Gaya yang ditimbulkan oleh gesekan antara dua permukaan benda dinamakan gaya ....



TESSIKLUS I

A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang paling
tepat!

L.

Perahu layar dapat bergerak karena adanya gaya yang berupa ...
a. Tarikan

b. Sentuhan

¢. Dorongan

d. Kaitan

Menutup pintu dari dalam ruang membutuhkan gaya yang berupa ...
a. Dorongan

b. Tarikan

c. Tolakan

d. Lemparan

Contoh gaya yang berupa tarikan adalah ...
a. Mendorong gerobak

b. Melempar batu

¢. Membuka pintu

d. Memecah gelas



4. Benda yang mudah berubal bentuk ketika diberikan gaya adalah ....
a. Batu

b. Kayu

c. Kaca

d. Bata

5. Benda berikut yang memanfaatkan gaya gesek adalah ...
a. Panah

b. Ketapel

¢. Kompas

d. Rem sepeda

Permainan trampolin memanfaatkan gaya ....
a. Gesek

b. Gravitasi

¢. Panas

d. Pegas

Benda berikut ini yang bersifat elastis adalah ....
a. Karet

b. Kertas

¢. Kain

d. Kayu



Pada kincir angin, kincir dapat bergerak karena adanya ....
a. Gaya gesek angin

b. Gaya dorong angin

c. Gaya tarik angin

d. Gaya pegas angin

9. Semakin ditarik busur panah akan terhempas semakin ...
a. Dekat

b. Pendek

¢. Panjang

d. Jauh

10. Berikut ini adalah hal-hal yang mempengaruhi gerak jatuh benda karena gaya gravitasi,
kecuali ....

a. Berat benda

b. Bentuk benda

¢. Luas permukaan benda

d. Harga benda

11. Gambar dibawal ini adalah contoh penerapan gaya pegas adalah ...




12. Gambar tersebut membuktikan bahwa gaya dapat mempengaruhi ...

benda bergerak lebih lambat / lebih cepat
benda diam menjadi bergerak

benda bergerak menjadi diam

arah gerak suatu benda

anow

13. Aktivitas berikut ini yang menunjukkan gaya berupa tarikan adalah ...
a. bermain pianika
b. menimba air di sumur
c. mendorong mobil mogok
d. memukut bela kasti

14. Aktivitas berikut yang menunjukkan gaya berupa dorongan adalah ...
a. mengerek bendera
b. mengayuh sepeda ontel
¢. bermain tarik tambang
d. mencabut rumput di halaman

15. Perhatikan aktivitas-aktivitas berikut ini!
(1) mengangkat ember betisi air
(2) menekan tombol saklar listrik
(3) mengerek bendera merah putih
(4) memukul bola kasti
Aktivitas yang berupa tarikan ditunjukkan oleh nomor....
a. (1)dan (2)
b. (1)dan (3)
¢. (2)dan (3)
d. (2)dan (4)

B. Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan Berikut ini dengan Benar!

Benda yang permukaan luas akan membuatnya jatuh ke bumi dengan ....
Permukaan benda yang licin akan membuat gaya gesek semakin ...
Gaya dihitung dengan satuan ....

Pull sepatu pemain sepak bola digunakan untuk mencegah ...

Ban mobil dibuat beralur dimaksudkan supaya memperbesar ...

il by






Data Hasil Belajar IPA murid kelas IV Siklus I dan Sikdus II

No. Nama Muid Siklus | Siklus I
Skor Ket Skor Ket

1. AS 70 Tuntas 80 Tuntas

2. AM 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas

3 MSH 70 Tuntas 90 Tuntas

4. MH 50 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
5. MSW 70 Tuntas 90 Tuntas

6. MDA 40 Tidak Tuntas 70 Tuntas

7. MK 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas

8. HM 80 Tuntas 100 Tuntas

9. NF 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas
10. RA 70 Tuntas 70 Tuntas
11. RN 70 Tuntas 80 Tuntas
12. ™I 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas
13. RKY 50 Tidak Tuntas 50 Tidak Tuntas
14, Sp 70 Tuntas 80 Tuntas
15. SPW 40 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
16. VLS 40 Tidak Tuntas 90 Tuntas
17. FTI 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas
18. NAH 70 Tuntas 100 Tuntas
19. NMI 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas
20. NFH 70 Tuntas 90 Tuntas
21 NAJ 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas

Jumlah 1200 1770
Rata-Rata 571 843




LAMPIRAN D

1. LEMBAR OBSERVASI GURU
2. LEMBAR OBSERVASI MURID

3. DAFTAR HADIR MURID




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS 1
Nama Sekolah : SDN Longka
Kelas/Semester (IVi2
Mata Pelajaran - Ilmu Pengetahuan Alam
Nama Observer
Lembar Pengamatan
No Aspek yang
diamati
Pendahuluan:

a Kemampuan melakukan apersepsi kepada siswa sebelum
menyampaikan tujuan pembelajaran

L.

2

3.

4.

Tidak mampu melakukan apersepsi kepada siswa sesuai dengan
materi yang akan dipelajari

Hanya sedikit mampu melakukan apersepsi kepada siswa dengan
materiyang dipelajari

Sebagian besar mampu melakukan apersepsi kepada siswa dengan
materi yang akan dipelajart

Mampu melakukan apersepsi kepada siswa sesuai dengan materi
yang akan dipelajan

b. Kemampuan memotivasi siswa dengan mengemukakan kcgunaan materi
yangakan dipelajari

L.

2.

3.

Tidak mampu memotivasi siswa dengan mengemukakan kegunaan
materi yang akan dipelajari

Hanya sedikit mampu memotivasi siswa dengan mengemukakan
kegunaan materi yang akan dipelajari

Sebagian besar mampu memotivasi siswa dengan mengemukakan
kegunaan materi yang akan dipelajan




4, Mampu memotivasi siswa dengan mengemukakan kegunaan materi yang akan
dipelajari
¢. Kemampuan menyampaikan tujuan pembelajaran dan

menginformasikan pembelajaran melalui media pemanfaatan

lingkungan.

{. Tidak mampu sama sekali menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menginformasikan pembelajaran melalui media pemanfaatan
lingkungan kepada siswa

2. Hanya sedikit mampu menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menginformasikan pembelajaran melalui media pemanfaatan
lingkungan kepada siswa

3. Mampu menyampaikan tujuan pembelajaran dan metode, pembelajaran
melalui media pemanfaatan lingkungan kepada siswa

4. Kurang mampu menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menginformasikan pembelajaran melalui media pemanfaatan
lingkungan

T T

Kegiatan Inti

a Kemampuan menjelaskan materi dengan menggunakan media

pemanfaatan lingkungan

1. Tidak mampu menjelaskan materi dengan menggunakan media
pemanfaatan lingkungan

2. Kurang mampu menjelaskan materi dengan menggunakan media
pemanfaatan lingkungan

3. Sebagian besar saja mampu menjelaskan materi dengan
menggunakan media pemanfaatan lingkungan

4. Mampu menjelaskan materi dengan menggunakan media
pemanfaatan lingkungan

b. Kemampuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
1. Tidak mampu sama sekali memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bertanya

2. Kurang mampu sama sekali memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya

3. Sebagian besar mampu sama sekali memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya

4, Mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

¢. Kemampuan menghargai pendapat siswa
1. Tidak mampu sama sekali menghargai pendapat siswa
2. Kurang mampu sama sekali menghargai pendapat siswa
3. Hanya menghargai sebagai pendapat siswa
4. Mampu menghargai pendapat siswa
d. Kemampuan memberikan penguatan kepada siswa
1. Tidak mampu sama sckali memberikan penguatan kepada siswa
2. Kurang mampu sama sekali memberikan penguatan kepada siswa
3. Sebagian besar mampu memberikan penguatan kepada siswa

4 Mampu memberikan penguatan kepada siswa

e. Kemampuan guru memberikan pernyataan kepada siswa




Tidak mampu sama sekali memberikan pertanyaan kepada siswa
Kurang mampu sama sekali memberikan pertanyaan kepada siswa
Sebagian besar mampu memberikan pertanyaan kepada siswa
Mampu memberikan pertanyaan kepada siswa

PN -

f Kemampuan mengarahkan siswa untuk menyelesaikan tugas secara
kelompok
1. Tidak mampu sama sekali mengarahkan siswa untuk
menyelesaikan tugas secara kelompok
2. Kurang mampu mengarahkan siswa untuk menyelesaikan
tugas secara kelompok
3. Sebagian besar mampu mengarahkan siswa untuk menyelesaikan
tugas secara kelompok
4. Mampu mengarahkan siswa untuk menyelesaikan tugas secara kelompok

¢. Kemampuan guru menguasai kelas
1. Tidak mampu sama sekali menguasai kelas
2. Kurang mampu menguasat kelas
3. Sebagian besar mampu menguasai kelas
4. Mampu menguasai kelas

Penutup
a Kemampuan guru menyimpulkan terhadap materi yang telah diajarkan

1. Tidak mampu sama sekali menyimpulkan terhadap materi yang telah
diajarkan

2. Kurang mampu menyimpulkan terhadap materi yang telah diajarkan

3. Hanya sedikit mampu memberi penguatan terhadap materi yang telah
diajarkan

4. Mampu menyimpulkan terhadap materi yang telah diajarkan

b. Kemampuan mengalola waktu
1. Tidak mampu mengalola waktu sama sekali
2. Mampu mengelola waktu tetapi masih banyak waktu yang terbuang sia-
sia
3. Mampu mengelola waktu dengan tepat tetapi belum akurat
4. Mampu mengelola waktu dengan tepat dan akurat
c. Suasana kelas

Adanya interaksi antara siswa dan guru

Sebagian siswa tidak berinteraksi bersama guru dengan baik
Kurangnya terjalinin berinteraksi anrata siswa dengan guru
Semua siswa berinteraksi dengan guru

Ll e




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS H
Nama Sekolah : SDN Longka
Kelas/Semester (1V/2
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Nama Observer
Lembar Pengamatan
No Aspek yang
diamati
1 | Pendahuluan:

¢. Kemampuan melakukan apersepsi kepada siswa sebelum
menyampaikan tujuan pembelajaran

L

2.

3

4.

Tidak mampu melakukan apersepsi kepada siswa sesuai dengan
materi yang akan dipelajar

Hanya sedikit mampu melakukan apersepsi kepada siswa dengan
materiyang dipelajari

Sebagian besar mampu melakukan apersepsi kepada siswa dengan
materi yang akan dipelajar

Mampu melakukan apersepsi kepada siswa sesuai dengan materi
yangakan dipelajari

d. Kemampuan memotivasi siswa dengan mengemukakan kegunaan materi
yangakan dipelajan

L

2.

3.

Tidak mampu memotivasi siswa dengan mengemukakan kegunaan
materi yang akan dipelajari

Hanya sedikit mampu memotivasi siswa dengan mengemukakan
kegunaan materi yang akan dipelajan

Sebagian besar mampu memotivasi siswa dengan mengemukakan
kegunaan materi yang akan dipelajari




4. Mampu memotivasi siswa dengan mengemukakan kegunaan materi yang akan
dipelajan
d. Kemampuan menyampaikan tujuan pembelajaran dan

menginformasikan pembelajaran melalui media pemanfaatan

lingkungan.

1. Tidak mampu sama sekali menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menginformasikan pembelajaran melalui media pemantaatan
lingkungan kepada siswa

2. Hanya sedikit mampu menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menginformasikan pembelajaran melalui media pemanfaatan
lingkungan kepada siswa

3. Mampu menyampaikan tujuan pembelajaran dan metode, pembelajaran
melalui media pemanfaatan lingkungan kepada siswa

4, Kurang mampu menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menginformasikan pembelajaran melalui media pemanfaatan
lingkungan

Kegiatan Inti

e. Kemampuan menjelaskan mater: dengan menggunakan media

pemanfaatan lingkungan

1. Tidak mampu menjelaskan materi dengan menggunakan media
pemanfaatan lingkungan

2. Kurang mampu menjelaskan materi dengan menggunakan media
pemanfaatan lingkungan

3. Sebagian besar saja mampu menjelaskan materi dengan
menggunakan media pemanfaatan lingkungan

4. Mampu menjelaskan materi dengan menggunakan media
pemantaatan lingkungan

f Kemampuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

1. Tidak mampu sama sekali memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya

2. Kurang mampu sama sekali memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya

3. Sebagian besar mampu sama sekali memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya

4. Mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

g. Kemampuan menghargai pendapat siswa
1. Tidak mampu sama sekali menghargai pendapat siswa
2. Kurang mampu sama sekali menghargai pendapat siswa
3. Hanya menghargai sebagai pendapat siswa
4. Mampu menghargai pendapat siswa
h. Kemampuan memberikan penguatan kepada siswa
1. Tidak mampu sama sekali memberikan penguatan kepada siswa
2. Kurang mampu sama sekali memberikan penguatan kepada siswa
3. Sebagian besar mampu memberikan penguatan kepada siswa

4_Mampu memberikan penguatan kepada siswa

h. Kemampuan guru memberikan pernyataan kepada siswa B




-

Tidak mampu sama sekali memberikan pertanyaan kepada siswa
Kurang mampu sama sekali memberikan pertanyaan kepada siswa
Sebagian besar mampu memberikan pertanyaan kepada siswa
Mampu memberikan pertanyaan kepada siswa

i. Kemampuan mengarahkan siswa untuk menyelesaikan tugas secara
kelompok

1.

2.

3.

4

Tidak mampu sama sekali mengarahkan siswa untuk

menyelesaikan tugas secara kelompok

Kurang mampu mengarahkan siswa untuk menyelesaikan

tugas secara kelompok

Sebagian besar mampu mengarahkan siswa untuk menyelesaikan

tugas secara kelompok

Mampu mengarahkan siswa untuk menyelesaikan tugas secara kelompok

j.  Kemampuan guru menguasai kelas

1.
2.
3.
4.

Tidak mampu sama sekali menguasai kelas
Kurang mampu menguasai kelas

Sebagian besar mampu menguasai kelas
Mampu menguasai kelas

Penutup

d Kemampuan guru menyimpulkan terhadap materi yang telah diajarkan

L

Y
3.

4.

Tidak mampu sama sekali menyimpulkan terhadap materi yang telah
diajarkan

Kurang mampu menyimpulkan terhadap materi yang telah diajarkan
Hanya sedikit mampu memberi penguatan terhadap materi yang telah
diajarkan

Mampu menyimpulkan terhadap materi yang telah diajarkan

e. Kemampuan mengalola waktu

|3
2

3.
4.

Tidak mampu mengalola waktu sama sekali

Mampu mengelola waktu tetapi masih banyak waktu yang terbuang sia-
sta

Mampu mengelola waktu dengan tepat tetapi belum akurat

Mampu mengelola waktu dengan tepat dan akurat

f Suasana kelas

EatBro o e

Adanya interaksi antara siswa dan guru

Sebagian siswa tidak berinteraksi bersama guru dengan baik
Kurangnya terjalinin berinteraksi anrata siswa dengan guru
Semua siswa berinteraksi dengan guru




Lembar Observasi Aktivitas Murid pada Siklus I Pertemuan I

Berilah tanda ( V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati
1. Murid yang hadir pada saat pembelajaran

2. Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan
3. Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran
4. Murid yang keluar masuk pada saat proses pembelajaran
5. Murid yang mengajukan tanggapan/komentar kepada kelompok lamn saat
mempersentasekan hasil kerjasama mereka
6. Murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran
7. Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok
8. Murid yang mengajukan diri mengerjakan soal di papan tulis
9, Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok
INDIKATOR YANG DIAMATI
0 NAMA MURID 1 | 2 3 4 5 6 7 8 9
AS N N N v N N v
] AM v V N N
} MSH
] MH N v N v v N N N
3 MSW v \f J N
b MDA N v v v v v
7 MK N N N N N N
3 HM v N v N N
3 NF \ N N N
0 RA vy v N N
|1 RN N N N v
2 TMI v N N v v N N
13 RKY
12 SP J J v
15 SPW v N v J V v
16 VLS oY v v V v
17 FTI y v N v N J v
18 NAH N N v \ N \ v N v
19 NMI v 3 | RN
20 NFH v v v v A v v
21 NAJ
Jumiah 18 13 10 6 12 10 13 11 14




Lembar Observasi Aktivitas pada Siklus I Pertemuan 11

Berilah tanda ( V ) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati
1. Murid yang hadir pada saat pembelajaran

2. Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan
3. Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran
4. Murid yang keluar masuk pada saat proses pembelajaran
5. Murid yang mengajukan tanggapan/komentar kepada kelompok lain saat
mempersentasekan hasil kerjasama mereka
6. Murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran
7. Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok
8. Murid yang mengajukan diri mengerjakan soal di papan tulis
9. Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok
INDIKATOR YANG DIAMATI
0 NAMA MURID 1 2 3 4 5 6 7 8 9
AS v \ N N N N N
] AM v v N N
] MSH
MH \l N N N \ N v v
MSW v N \ N
3 MDA N N v N N N
7 MK N N N N N N
3 HM N N v N N,
o NF B v N B
10 RA ) J v 7
11 RN v v N
12 TMI N v N xl J N v
13 RKY
14 SP N W M M v v
15 SPW v [ A V N v v
16 VLS v v v N N N N
17 FTI N v N y v v v
18 NAH v v v v v v v M v
19 NMI v v v v v v v
20 NFH v v v v v v v
21 NAJ
Jumlah 18 15 9 6 12 11 13 11 14




Lembar Observasi Aktivitas Siklus I Pertemuan 111

Berilah tanda ( V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1. Murid yang hadir pada saat pembelajaran
Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan
Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran
Murid yang keluar masuk pada saat proses pembelajaran
Murid yang mengajukan tanggapan/komentar kepada kelompok lain saat
mempersentasekan hasil kerjasama mereka
Murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran
Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok
Murid yang mengajukan diri mengerjakan soal di papan tulis
Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok

tho D

0 oo

INDIKATOR YANG DIAMATI
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Lembar Observasi Aktivitas Siklus 11 Pertemuan I

Berilah tanda ( V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1.

Murid yang hadir pada saat pembelajaran

2. Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan
3. Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran
4. Murid yang keluar masuk pada saat proses pembelajaran
5. Murid yang mengajukan tanggapan/komentar kepada kelompok lain saat
mempersentasekan hasil kerjasama mereka
6. Murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran
7. Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok
8. Murid yang mengajukan diri mengerjakan soal di papan tulis
L[ 9. Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok
INDIKATOR YANG DIAMATI
NAMA MURID 1 |2 3 4 5 6 7 8 9
I AS v N v v v v v
AM v v N v
P MSH v
'] MH N V N «J N v v v
b MSW v v v v
| 3 MDA V N v v N v
MK v N v N N N
HM N v N N V N
NF v v v R v
] RA V N v N N N
! RN v v v N
2 TMI \ v V v Xt \f vV N
13 RKY v v v N
14 SP v A N v v V M
15 SPW Vo V v v v v v
16 VLS ¥ [ \ v v v v v
17 FTI v v v v N v
18 NAH N v v v v v
W 19 NMI v v v v v v
20 NFH v v NN v v v
21 NAJ N
Jumlah 21 | 16 6 4 16 12 12 15 17




Lembar Observasi Aktivitas Murid Siklus 11 Pertemuan II

Berilah tanda (V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

L.

bt el

0N

Murid yang hadir pada saat pembelajaran

Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan

Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran

Murid yang keluar masuk pada saat proses pembelajaran

Murid yang mengajukan tanggapan/komentar kepada kelompok lain saat
mempersentasekan hasil kerjasama mereka

Murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran

Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok

Murid yang mengajukan diri mengetjakan soal di papan tulis

Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok

INDIKATOR YANG DIAMATI
NAMA MURID 1 2 3 4 s 6 7 8 9
AS N N v v v v N
AM v J v v
F MSH v y
MH v v N \ v [N v v
F MSW N y v \
b MDA v \ v N N
MK v V v [ N V N
IB HM v J J J v v v
| E NF v v v | A v
jo RA N v v R v v
i1 RN V v v v v
12 TMI v v Y v v v M
13 RKY v v v v v v
14 SP VR v MERE v v
15 SPW v [ v v v v v
16 VLS v v v v N v
17 FTI v v M v v v
18 NAH v v v v v v
19 NMI v v v J v v
20 NFH v v v v J N
21 NAJ v
Jumlah 21 18 3 2 17 | 15 [ 11 | 15 17




Lembar Observasi Aktivitas Murid Siklus 1I Pertemuan III

Berilah tanda ( V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1. Murid yang hadir pada saat pembelajaran
Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan
Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran
Murid vang keluar masuk pada saat proses pembelajaran
Murid yang mengajukan tanggapan/komentar kepada kelompok lain saat
mempersentasekan hasil kerjasama mereka
Murid yang bertanya pada saat proses pembeiajaran
Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok
Murid yang mengajukan diri mengerjakan soal di papan tulis
Murid yang bekerjasarma dan berpartisipasi dalam kelompok
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0 0 N

INDIKATOR YANG DIAMATI
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Daftar Hadir Murid Kelas IV
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1. DOKUMENTASI PENELITIAN



Dokumentasi

Menjelaskan Materi Pembelajaran




Murid Mempraktekkan Suatu Gaya dan Dorongan
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